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ABSTRAK

Sistem informasi merupakan hal yang penting dalam sebuah perusahaan. Dengan
adanya sistem informasi, perusahaan dapat menjamin kualitas informasi dapat
disajikan dengan baik, cepat dan mudah dipahami. PT Bridgestone Tire Indonesia
adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi pembuatan ban.
Ban yang dihasilkan oleh PT Bridgestone Tire Indonesia bukan hanya untuk
kendaraan pribadi saja, melainkan ban untuk kendaraan besar seperti truk, bus dan
forklift. Dalam merencanakan produksi sebuah ban, departemen yang bertugas
adalah Production Control dimana departemen ini memiliki divisi IE (Industrial
Engineering). Dalam menjalankan kegiatannya, divisi IE (Industrial
Engineering)/ PC (Production Control) belum menggunakan sebuah aplikasi yang
terprogram dan saling terintegrasi. Pembuatan laporan masih menggunakan
Microsoft Excel, misalnya mengenai pembuatan dokumen kebutuhan produksi
dan bahan baku produksi yang dilakukan dengan pengecekan secara langsung di
lapangan. Hal-hal tersebut kurang efisien dalam segi waktu dan memungkinkan
terjadinya kesalahan dalam penyajian datanya. Untuk mengatasi masalah tersebut
dibuatlah suatu aplikasi Sistem Informasi Perencanaan Bahan Baku Produksi Ban
Jenis Radial dengan menggunakan PHP 5.31 dan MySQL 5.1.41 yang diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem tersebut. Aplikasi Sistem
Informasi Produksi ini dikembangkan dengan metodologi prototipe evolusioner
dan dirancang dengan menggunakan Macromedia Dreamweaver 8.0 dan MySQL,
XAMPP sebagai basis datanya. Dalam pengembangan Sistem Informasi
Produksi digunakan beberapa alat bantu seperti Diagram Konteks, Data Flow
Diagram (DFD), normalisasi, Entity Relationship Diagram (ERD), kamus data
dan flowchart. Aplikasi sistem informasi produksi yang baru akan memberikan
kemudahan dalam penyajian data untuk merencanakan produksi bahan baku
seperti memberikan persetujuan, data bahan baku dan data produk dengan waktu
yang lebih singkat. Hal ini disebabkan karena perencanaan produksi bahan baku
dilakukan dalam satu sistem sehingga dapat menyediakan informasi yang lebih
akurat.

Kata kunci : Sistem Informasi Produksi, Prototipe Evolusioner, PHP, Data Flow
Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Kamus Data, MySQL.




KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum wr.wb.

Alhamdulillaahirobbil ‘alamin. segala ﬁuji svukur penuhlis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat-Nya, terutama nikmat iman
dan sehat sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan dengan baik dan lancar.

Laporan Tugas Akhir yang diberi judul “RANCANG BANGUN
SISTEM INFORMASI PERENCANAAN BAHAN BAKU PRODUKSI BAN
JENIS RADIAL DENGAN MENGGUNAKAN PHP 5.3.1 DAN MySQL
5.1.41 PADA PT BRIDGESTONE TIRE INDONESIA” ini dibuat guna
memenuhi salah satu syarat setiap mahasiswa dalam menempuh perdidikan di
Sekolah Tinggi Manajemen Industri dengan tujuan untuk membuka pengetahuan

mahasiswa tentang dunia kerja yang sebenarnya serta untuk menerapkan ilnu

yang telah didapatkan selama menempuh perkuliahan.
Dalam penulisan laporan ini, penulis banyak mendapatkan bantuan,

bimbingan, petunjuk dan dukungan dan berbagai pihak Dengan ketulusan dan
kerendahan hati, perkenankanlah penulis menyampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

e Bapak Drs. Achmad Zawawi, MA, MM selaku Ketua Sekolah Tinggi
Manajemen Industri.

e Bapak Dedy Trisanto, S.Kom, MMSI selaku Kepala Program Studi Sistem
Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Industri, selaku Dosen
Pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan serta penjelasan
dalam penyusunan Tugas Akhir.

e Ibu Triana Fatmawati ST, MT selaku Sekretaris Program Studi Sistelﬁ
Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Industri.

* Ibu Ulil Hamida, ST, MT selaku asisten pembimbing yang telah
memberikan arahan, bimbingan serta penjelasan dalam penyusunan Tugas
Akhir.

i




Bapak, Ibu, Mba Isti dan Fajrin yang telah memberikan doa, dukungan,

pengorbanan, semangat dan kasih sayang hingga saat ini.

Resti amalia, Eko dan Rangga yang selalu memberikan semangat dan
motivasi dalam menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir.

Bapak Bambang Wiratmojo yang telah memberikan Informasi kesempatan
untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan PT Bridgestone Tire Indonesia
Bapak Muhammad Syamhudi selaku pembimbing Praktik Kerja Lapangan
dan seluruh pegawai (/ndustrial Engineering) IE Department PT
Bridgestone Tire Indonesia atas bantuan yang telah diberikan selama
berlangsungnya penyusunan Tugas Akhir ini.

Mas Dani selaku pegawai IE Department PT Bridgestone Tire Indonesia
yang selalu memberi pengarahan dan masukkan pada saat Praktik Kerja
Lapangan.

Seluruh jajaran dosen khususnya untuk program studi Sistem Informasi
serta staf karyawan Sekolah Tinggi Manajemen Industri yang telah
membantu dalam kelancaran pembuatan Tugas Akhir ini.

Rekan-rekan Mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Industri khususnya
jurusan Sistem Informasi angkatan 2007 dan 2008 terutama kawan-kawan

SAOZ 2008 atas kebersamaan dan motivasinya selama ini.

Semoga penulisan tugas akhir ini dapat berguna bagi diri pribadi maupun

pihak-pihak lain yang membacanya.
Wassalaamu’alaikum Wr.Wb.

Jakarta, 12 Juni 2015

Penulis

m




DAFTAR ISI

Halaman
LEMBAR PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING
LEMBAR PERSETUJUAN ASISTEN DOSEN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUIJI
LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN
ABSTRAK ....oooviiiiitietieieeertecee et sttt ettt e s ea e ettt et eeeees e i
KATA PENGANTAR ... .ottt e e il
DAFTARISI ...ttt 1v
DAFTAR GAMBAR ..o, viii
DAFTAR TABEL ..ottt e Xi
BABI  PENDAHULUAN ....ccoooooiioiiiiiiiiioiomoeeooeooes oo 1
1.1 LatarBelakang ..............ooooiiieiimioieeooee oo 1
1.2 Pokok Permasalahan........................................... 2
1.3 TujuanPenelitian................................ccoommmmmnnini 3
1.4 BatasanMasalah ... 3
1.5 Manfaat Penelitian...............................ccoo 3
1.6 SistematikaPenulisan ... 4
BABII LANDASANTEORI ..........cooocoiiiiiiiiiiieeee 6
2.1 Pengertian Sistem........................oooooivennnne 6
2.1.1 Karakteristik Sistem........................... 6
2.1.2 Klasifikasi Sistem ... 9
2.2 Perencanaan Produksi....................... 9
23 Produksi ... 11
2.3.1 Kegiatan Produksi ... 12

v




BAB III

2.4 Sistem INfOrmasl........cccoooiuunoeeee e 15

2.5 Perencanaan SISIEM ...........c..coceieiiiiiiiniie i 17
2.6 Pengembangan Sistem ..., 18

2.6.1 Metodologi Pengembangan Sistem ........................ 18
2.7 Pengertian Bill OfMaterial . ......................cc.cceoeennnnnn... 23
2.8 Hierarchy Plus Input-Proses-Output (HIPO) .................... 25
2.9 Diagram ALl ..o, 28
2.10 Kamus Data ... ....cccooiiiiiiiiieiieeee e 30
2.11 Definisi Diagram Konteks .............c.cccccovvniniininnnnnn. 32
2.12 Data Flow Diagram.............ccccccoovviniiviinenniiiiie e 32

2.12.1 Definisi Data Flow Diagram.....................c..ccceee..... 33

2.12.2 Komponen Data Flow Diagram.............................. 33

2.12.3 Langkah-Langkah Pembuatan DFD....................... 39
2.13 Entity Relationship Diagram (ERD) ....................cccccoeueee.. 40
2.14 Personal Home Page (PHP)...................cccoccevvvinnnnnnnnnn., 42
2.15 MYSQL oo 43
216 XAMPP ..ottt 46
217 Macromedia Dreamweaver 8.0...........................c.ucu......... 47
METODOLOGI PENELITIAN ..., 48
3.1 Metodologi Penelitian ..., 48
32 StudiPendahuluan.........................———. 48
33 Identifikasi Masalah................................... 49
3.4 TujuanPenelitian................................. 50
3.5 BatasanMasalah................................ 50
3.6 Pengembangan Sistem dengan Prototype Evolutionery........ 51
3.7 KesimpulandanSaran..................................... 52




BABIV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA ................. 55

BABV

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan ... 55
4.1.1 Perkembangan Perusahaan ..., 56
412 Motto dan Kebijakan Perusahaan ............................ 58
413 Struktur Organisasi ..........cccceeevvveeeeieeneieneeeereeenns 59
414 Uraian Tugas........coocriimmieiniieie e 62
42 Bahan Baku yang Digunakan ... 68
43 ProQUK oo 72
4.4 Proses Produksi ..........ccoeiiiniiiiiiii 73
4.5 Alur Proses Perencanaan Produksi yang Berjalan................ 81
4.6 Diagram Konteks Sistem yang Berjalan............................ 86
ANALISIS DAN PEMBAHASAN .........cooooiiiiiiiiniii 88
5.1 Pengembangan Sistem ...t 88
5.2 Pemodelan SiStem...........cccoooiiiiiiiiiiii e 88
521 Flowchart Sistem Rancangan ...............cccceceeeeeeneen. 89
5.2.2 Diagram Konteks Sistem Rancangan..................... 90
52.3 DFD (Data Flow Diagram) Level 1......................... 91
5.2.4 Diagram Detail/Rinci ... 93
5.3 PemodelanData............cooooiiiiiiiiiii 96
53.1 ERD (Entity Relationship Diagramy........................ 96
§.3.2 NOmaliSASI .......ccceeiiiriininiiiiiieiieceeree e, 97
533 ERDFisiK....oooooooiiiiiiiiiiee 100
534 KamusData..................a... 101
5.4 Perancangan dan Pembuatan Program............................. 106
5.4.1 Rancangan Struktur Menudengan HIPO ................. 106
5.4.2 Rancangan Tampilan Program.............................. 107
543 Flowchart Program .......................ccccccoeviiimviiii 116

vi




5.5 Testing dan Implementasi Sistem................................. 125

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..., 126
6.1. Kesimpulan ... 126
6.2, SATAIN ......ooveueeeeeee ettt st e 126
DAFTAR PUSTAKA ....oooooooooeoosrssss st sessssssesssssse s sesesseesos 127
LAMPIRAN
vii

s —




Gambar IL.1
Gambar I11.2
Gambar I1.3
Gambar I1.4
Gambar I1.5
Gambar I1.6
Gambar I1.7
Gambar I1.8
Gambar I1.9
Gambar I1.10
Gambar I1.11
Gambar I1.12
Gambar I1.13
Gambar I1.14
Gambar I1.15
Gambar I1.16
Gambar I1.17
Gambar I1.18
Gambar I1.19
Gambar I1.20
Gambar I1.21
Gambar 11.22
Gambar 11.23
Gambar 1111
Gambar I11.2
Gambar IV.1
Gambar IV.2
Gambar IV.3

DAFTAR GAMBAR

Blok Sistem Informasi yang Saling Berinteraksi..........
PrONOING MOGEL oo
Model Pengembangan Sistem Prototipe Evolusioner..: ..........
Model Pengembangan Re-usable.........oooo
Vodel Pengembangan BErfaSe ..o
N
Contoh BOM dalam Bentuk Bagan .......................
Conoh BOM dalam Bentuk Dalar ..
il Table f CORERIS e
Overview DIGEAT oo
i —
Arus Data dari Kesatuan Luar Langganan ke Pros&cOrder
Arus Data yang Salah..........cc....oooccrrorror
R
Konsep Arus Data Menyebar
Konsep Arus Dita Mengumpul...........
Mot Pr0568 i DFD oo
penjelasan di Sifmbol Proses.....
Simbol dari Penyimpanan Data di DFD ........................

Identifier Entity...................c.........
eraiat REESi oo
Kerangka Penelitian...

Kerangka Penelitian (Lanjutan)...........
truktur Organisasi PT Bridgestone Tire Indonesia

Material Bahan Utama.................
Matcrial Benang Ban.............______




Gambar IV.4 BOM (Bill OF Material) Ban Radial ............ooooviii 72
Gambar IV.5 Alur Bunbury ProCess................cooovniiiniiniiini, 74
Gambar 1V.6  Alur EXIruding PrOCess ...t 75
Gambar IV.7 Alur Calender ProCess ...t 75
Gambar IV.8  Alur CUtting PrOCESS .........cooooviiiiiiiiiiiiiiiis 76
Gambar IV.9 Alur Bead RAQIQI PTrOCESS ..o, 77
Gambar IV.10 Alur Building PrOCeSS........oocccvvviieviioniieciiiinienicicnns 78
Gambar IV.11 Alur Curing PrOCESS ...coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeceeeer e e e an 78
Gambar IV.12 Alur Finishing PrOCESS .............oocoeviiiiiinnininiiieiicne 79
Gambar IV.13 Flowchart Proses Produksi ...........ccoeeeeeeeniiiiiiniiiinice, 80
Gambar IV.14 Flowchart Perencanaan Produksi.............cccccoooeeiiii 81
Gambar 1V.15 Dokumen Kebutuhan Produksi .............ococoeiiininnnnnne. 82
Gambar IV.16 Dokumen Purchase Order ...............cccocvevvicniiiiiiiiiinn.n. 83
Gambar IV.17 Dokumen Surat Jalan ...........ccoooiieiiiiiie e 84
Gambar IV.18 Dokumen Laporan Proses Building.................cccocoeennniie, 85
Gambar IV.19 Diagram Konteks PT Bridgestone Tire Indonesia ................. 86
Gambar V.1 Flowchart Sistem Rancangan..............c.ooooiininn, 89
Gambar V.2 Diagram Konteks Sistem Rancangan..............ccocccvveecennnnnnne. 90
Gambar V.3 DFD Level 1 Sistem Perencanaan Bahan Baku Produksi....... 92
Gambar V.4  Diagram Rinci Proses 1.0 Input Data Master....................... 93
Gambar V.5 Diagram Rinci Proses 2.0 Buat Perencanaan Bahan Baku ..... 94
Gambar V.6  Diagram Rinci Proses 3.0 Kirim Perencanaan Bahan Baku

Qudah Validasi ........coooemiriinii e, 94
Gambar V.7 ERD Konseptual Sistem Rancangan...............ccoeinnn. 96
Gambar V.8 Bentuk Normal ke 1 (INF).........coooooiiiiii, 98
Gambar V.9 Bentuk Normal ke 2 (2NF)..........ccooooiiiniiiiiinii, 99
Gambar V.10 ERD Fisik Sistem Rancangan ... 100
Gambar V.11 Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) ...................... 106
Gambar V.12 FOrmM LOGIN ..ottt 107
Gambar V.13 Tampilan Form Menu Utama..............ccocoeiiiiiiniiien, 107
Gambar V.14 Form Session ProductionControl ....................................... 108

X




Ej_

Gambar V.15
Gambar V.16
Gambar V.17
Gambar V.18
Gambar V.19
Gambar V.20
Gambar V.21
Gambar V.22
Gambar V.23
Gambar V.24
Gambar V.25
Gambar V.26
Gambar V.27
Gambar V.28
Gambar V.29
Gambar V.30
Gambar V.31
Gambar V.32
Gambar V.33
Gambar V.34
Gambar V.35
Gambar V.36
Gambar V.37

FormOrder Plan.......................
............................................. 108

Form Production Control Head ...............

orm Vatas #rodiuction Conrol Head ..o 109
Form PurCASII oo HY
Form Dokumen PO ............................. 110
e 111
Lt Da Tt 111
o B B 112
Form Karyawan .......................... 12
Lihat Data Karyawan .............................. H3
Form DEDATEMED. ... e 113
ot DDA o 114
Form SUBpUET e 114
e 1>
T 115
Flowchart Order Plan ................................ te
s 7
S 118
o 119
el 120
N 121
ot DA oo 122
oot o



DAFTAR TABEL

Tabel II.1 Simbol Diagram Alir (FIOWCAGrT)...........oovvviviniinniin, 29
Tabel 1.2 Kamus Data untuk Tabel Pemasok ..., 32
Tabel 1.3 Beberapa Jenis Data. ........coooovviiiiiiinimiiiiiinit e 45
Tabel TV.1 Uraian Tugas Sesuai Job DeSCriPton ...........coovcieviniiiiiisrinnns 62
Tabel IV.2 Sifat Jenis Karet ... et et eeerereeee s —aee e et aaeeeeanans 71
Tabel V.1 Tabel URROIMAL ...t et 97
Tabel V.2 Tabel Bahan Baku ..o 101
Tabel V.3 Tabel DEPArtemMen . ....ooooiiriiimiuusiniiisimissssssnns 102
Tabel V.4 Tabel SUPPHE .......oovvvonvirevi s 102
Tabel V.5 Tabel Order PIGN ..........cooocovviviviimmimivieminiississsssirsi 103
Tabel V.6 Tabel Transaksi .....o.ooooviuvuiiiiiiiiiiiiiinissssi 104
Tabel V.7 Tabel KaIyaWal ....ooooooiirirrimriirisiimiimmnsissss s 104
Tabel V.8 Tabel Material .....coovvoioiioiiiioiiiiti 105
Tabel V.9 Tabel PROQUKS -..o.oovvvvvriveiiiieniimeiemmsiemeememmnmis 105
Xi




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem merupakan kumpulan elemen yang masing-masing elemen tersebut
memiliki fungsinya masing-masing, namun secara bersama-sama bekerja untuk
mencapai tujuan dari adanya sistem tersebut. Sebagai contoh, sebuah mobil yang
dapat dikatakan sebuah sistem karena di dalamnya terdapat kumpulan elemen
sepertl kemudi, rem, roda, kaca spion, lampu sen, dan sebagainya yang masing-
masing memiliki fungsinya sendiri, namun secara bersama-sama bekerja untuk
mencapai tujuan dibuatnya mobil tersebut yaitu sebagai alat transportasi.

Sistem produksi sendiri adalah proses pengubahan masuka_n;magukan
sumber daya menjadi barang dan jasa yang lebih berguna. Masukan-masukan ke
dalam sistem bisa berupa bahan mentah, tenaga kerja, modal, energi dan
informasi. Masukan-masukan ini diubah menjadi barang-barang atau jasa oleh
teknologi proses yang merupakan metode atau cara tertentu yang digunakan untuk

proses transformasi.
Sistem yang baik tentunya akan menunjang dari kegiatan produksi itu

sendiri, membuat perencanaan yang terkontrol, sistematis dan memudahkan
penanganan jika terjadi masalah. Dengan adanya sistem, sebuah perusahaan dapat
lebih mudah dalam mengevaluasi kinerjanya. PT Bridgestone Tire Indonesia
adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi pembuatan ban,
Ban yang dihasilkan oleh PT Bridgestone Tire Indonesia bukan hanya untuk
kendaraan pribadi saja, juga melainkan ban untuk kendaraan besar seperti truk,
bus dan forklift. Dalam membuat produknya, departemen yang bertugas adalah
Production Control yang memiliki divisi IE (/ndustrial Engineering).

Dalam menjalankan kegiatannya, divisi IE (Industrial Engineering) belum
menggunakan sebuah aplikasi yang terprogram. Pembuatan laporan masih

menggunakan Microsoft FExcel. misalnya mengenai pembuatan analisis kebutuhan
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produksi dan pembuatan dokumen purchase order juga masih belum terintegrasi
dengan dokumen sebelumnya. Hal-hal tersebut kurang efisien dalam segi waktu
dan memungkinkan terjadinya kesalahan dalam penyajian datanya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pengembangan teknologi
informasi atau membuat alat untuk membantu melakukan proses yang masih
dilakukan secara manual. Untuk itu dibuat tugas akhir dengan judul “RANCANG
BANGUN SISTEM INFORMASI PERENCANAAN BAHAN BAKU
PRODUKSI BAN JENIS RADIAL DENGAN MENGGUNAKAN PHP 53.1

DAN MySQL 5.1.41 PADA PT BRIDGESTONE TIRE INDONESIA”

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
yang terjadi pada departemen production control pada PT Bridgestone Tire

Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Dalam penyajian laporan kebutuhan perencanaan bahan baku produksi

masih menggunakan pencataan spreadsheet seperti Microsoft Excel.
Masalah ini diidentifikasikan karena dalam pembuatan laporan perencanaan
bahan baku produksi masih manual menggunakan pencataan spreadsheet
dan belum menggunakan aplikasi khusus. Sehingga proses pembuatan
laporan kurang efisien dalam penyajian datanya dan memungkinkan
terjadinya kesalahan. Untuk itu perlu adanya alat bantu agar kesalahan
tersebut dapat diatasi.

Belum adanya basis data yang saling terintegrasi untuk mengolah data
kebutuhan perencanaan produksi, sehingga apabila terjadi kesalahan data

akan menyebabkan kerugian pada pihak perusahaan.




1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini pada departemen production
control PT Bridgestone Tire Indonesia adalah sebagai berikut:

] Merancang dan membangun sistem informasi perencanaan bahan baku
produksi yang membantu dalam pembuatan laporan perencanaaan bahan
baku produksi.

5 Merancang dan membangun basis data yang saling terintegrasi dalam

pengolahan data agar lebih mudah, cepat dan akurat.

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

diadakan patasan-batasan sebagai berikut:
Penelitian dilakukan di Production Control divisi Industrial Engineering

perlu

1.
pada PT Bridgestone Tire Indonesia, Bekasi.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 1 (satu) bulan, sejak 25 April
2014 sampai dengan 25 Mei 2014
Pembatasat masalah hanya mengenai sistem perencanaan produksi vang

dilakukan pada bagian Production Control divisi Industrial Engineering

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Untuk memberikan pengalaman kepada penulis dalam menganalisis

a.
suatu  sistem dan diharapkan dapat memberikan suatu solusi
1
permasalahan.
b. Untuk memberikan kemampuan dalam menggambarkan suatu literatur

sistem secara jelas terhadap masalah yang diamati.




2. Bagi institusi pendidikan

a. Menjalin kerja sama dalam rangka pengembangan antara dunia

pendidikan dan dunia kerja.

b. Untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja

3. Bagi perusahaan
2 Memberikan partisipasi dalam pengembangan di duma pendidikan

b. Mendapatkan saran yang diharapkan mampu menyelesaikan

permasalahan yang terjadi.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

pada tugas akhir ini, maka diuraikan tahapan-tahapan dalam penyusunan

dibahas

laporan ini sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang hal-hal yang bersifat umum dalam latar
belakang masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah serta
sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang pengertian perancangan sistem
informasi, pengertian persediaan, pengertian bahan baku, Data

Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD),
Hierarchy Plus Input-Proses-Output (HIPPO), Flowchart dan
kamus data sebagai alat bantu untuk membuat rancangan
konseptual, serta teori-teori lain yang berhubungan dengan

perancangan sistem yang digunakan selama proses penulisan tugas

akhir ini.




BAB Il

BABIV

BABV

BAB VI

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, serta langkah-langkah yang akan diiakukan
dalam perumusan dan pemecahan masalah termasuk metodologi
pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode profotype

evolusioner.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan menguraikan tentang hasil pengamatan dalam kerja
lapangan yang telah dilakukan, seperti fungsi sistem perencanaan
produksi bahan baku, alur proses perencanaan produksi bahan

baku, dan transaksi—transaksi yang terjadi di sistem perencanan
produksi.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis rinci dan pengolahan data, yang terdiri dari
modeling sistem dengan DFD, model data dengan ERD, Hierarchy
Plus Input-Proses-Output, Flowchart, Normalisasi, Kamus Data

dan sistem pembentukan program dengan PHP.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan secara keseluruhan yang diperoleh dari
hasil analisis dan perancangan sistem serta saran-saran untuk

penerapan dan pengembangan lebih lanjut pada sistem yang

bersangkutan.




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa Yunani (sustéma)
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah ini sering
dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi dengan
membuat suatu model matematika.

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu
rakyat yang berada dinegara tersebut.

Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari,
dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak
hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam
rtian yang paling umum, perangkat unsur yang secara teratur saling

penge!
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2008).

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai sifat atau karakteristik tertentu, yaitu mempunyai
komponen-kompunen (components), batasan sistem (boundary), lingkungan luar
sistem (environments), penghubung (interface), masukan (inpuf), keluaran
(output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal) Jogiyanto
(2005). Berikut penjelasan dari karakteristik sistem:




Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem
atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli betapapun
kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-
subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dani sistem yang
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu yang lebih besar lagi

yang disebut supra system.

Batas Sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem
ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas
suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.
Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari
system yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut.
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan
dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan
Juar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem

dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang
lainnya. Kelumm dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk
subsistem yang lainnya melalui penghubung. Dengan penghubung satu

subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk

satu kesatuan.




Masukan Sistem
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan

dapat berupa masukan perawatan (maintenance inpur) dan masukan sinyai
(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses
untuk didapatkan keluaran Sebagai contoh di dalam sistem komputer,
program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasika,;
komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.
Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat
merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.
Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran
yang tidak berguna merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi
adalah keluaran yang dibutuhkan.

Pengolah Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu

sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan
menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa
bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi.
Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak
akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan
yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu

sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.




2.1.2 Klasifikasi Sistem

Dari beberapa sudut pandang, sistem dapat diklasifikasikan sebagai berikut

(Wahyono, 2004):

1.

Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made
sysiem).

Sistem alamiah merupakan sistem vang terjadi karena proses alam dan tidak
terdapat campur tangan manusia Sedangkan sistem buatan manusia
dirancang dan diciptakan oleh manusia. Contoh dari sistem alamiah adalah
sistem rotasi bumi, sistem tata surya dan lain-lain. Sedangkan sistem buatan
alnya sistem pengendalian banjir, sistem tata kota dan lain

manusia mis
sebagainya. Sistem buatan manusia ini melibatkan interaksi manusia dengan

mesin yang disebut dengan human-machine system.

Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).

2.
Gistem tertutup adalah sistem yang bekerja tidak berhubungan dengan
Jingkungan luamya. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang selalu
berhubungan dengan lingkungan luarnya untuk melakukan proses dalam
mendapatkan output. Secara teoritis, sistem tertutup memang ada tetapi
secara kenyataannya tidak pemah ada sistem yang benar-benar tertutup
tanpa campur tangan pihak luar.
2.2 Perencanaan Produksi
Adalah penentuan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, penentuan
strategi, kebijakan proyek, program prosedur, metode, sistem, anggaran dan
standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Handoko, 2003). Sifat-sifat
perencanaan produksi adalah sebagai berikut (Nasution, 2008):

1.

Berjangka waktu
Proses produksi memerlukan keterlibatan bermacam-macam tingkat

Ketrampilan tenaga kerja, peralatan, modal, dan informasi yang biasanya

dilakukan secara terus-menerus dalam jangka waktu yang sangat lama.




Manajemen produk
1.

Berjenjang
Perencanaan produksi akan bertingkat dar perencanaan produk level

tinggi sampai perencanaan produksi ievel yang rendah.
Terpadu

Perencanaan produksi akan melibatkan banyak faktor, seperti bahan
baku, mesin, tenaga kerja, dan waktu. Semua faktor tersebut harus sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan dalam mencapai target produksi

tertentu yang didasarkan atas perkiraan.

Berkelanjutan
Perencanaan produksi disusun untuk suatu periode tertentu yang

merupakan masa berlakunya rencana tersebut. Setelah habis masa
berlakunya, maka harus dibuat rencana baru untuk periode berikutnya.
Terukur

Selama pelaksanakan produksi, realisasi dan rencana produksi akan
selalu dimonitor untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan dari
rencana yang ditetapkan.
Realistik

Rencana produksi yang dibuat harus sesuai dengan kondisi yang ada
dalam perusahaan, sehingga target yang ditetapkan merupakan nilai yang
realistik untuk dapat dicapai dengan kondisi yang dimiliki perusahaan pada
saat rencana tersebut dibuat.
si dapat dibedakan menjadi tiga macam (Nasution ,2003):
Perencanaan jangka panjang yang melihat lima tahun ke depan dan
berhubungan dengan masalah apa yang muncul pada masa mendatang
terhadap tujuan sistem dan tindakan apa yang diperlukan. Perencanaan ini
perl:imbangkan ramalan, kondisi perekonomian, situasi politik sosial

mem
dan perubahan teknologi serta perilaku pesaing yang akan dievaluasi
dampaknya efektivitas perusahaan.

Perencanaan jangka menengah (Perencanaan Agregrat) yang mempunyai
horizon waktu satu sampai dua belas bulan dan dikembangkan berdasarkan

peramalan permintaan tahunan dari bulanan dan sumber daya produksi yang
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ada (jumlah tenaga kerja, tingkat persediaan, biaya produksi, jumlah
supplier dan subkontrak) dengan asumsi kapasitas produksi relative'stabil‘

3 Perencanaan jangka pendek adalah perencanan yang mempunyai horizon
waktu kurang dari satu tahun dan bentuk perencanaannya adalah beberapa
jadwal produksi yang bertujuan menyeimbangkan permintaan aktual dengan

sumber daya yang tersedia sesuai dengan batasan yang diterapkan
perencanaan agregat.

Adapun tujuan dari perencanaan produksi adalah (Assauri, 1999):
1. Untuk mencapai tingkat atau keuntungan tertentu.

2 Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau output perusahaan tetap

mempunyai market share.

3 Untuk mengusahakan dan memperhatikan supaya pekerjaan dan kesempatan
kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya dan berkembang.

4. Untuk menggunakan sebaik-baiknya (efisien) fasilitas yang sudah ada pada

perusahaan yang bersangkutan

2.3 Produksi

Produksi adalah pengubahan bahan-bahan dari sumber-sumber menjadi
hasil yang diinginkan oleh konsumen. Hasil itu dapat berupa barang ataupun jasa.
Dalam artian tersebut, produksi merupakan konsep yang lebih luas
daripada pengolahan (manufaktur) karena pengolahan hanyalah sebagai bentuk

khusus dari produksi. Dengan demikian pedagang besar, pengecer dan lembaga

lembaga yang menyediakan jasa juga berkepentingan di dalam produksi.

Produksi adalah penciptaan atau penambahan faedah, bentuk, waktu dan
tempat atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan manusia. Informasi adalah data yang dapat diolah yang lebih berguna
dan berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2005).

Sedangkan produktifitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan
hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber

(jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi dan sebagainva) yang dipakai untuk
A u

menghasilkan hasil tersebut.
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Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai
nilai

guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dal
aat dalam

memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu bend
nda tanpa

mengubah bentuknya dinamakan produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah

dava guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamak
) akan

produksi barang. Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusi uk
sia untuk

mencapai kernakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan |
jasa

dalam jumlah yang mencukupi. Orang atau perusahaan yang menjalankan
suatu

proses produksi disebut Produsen.

2.3.1 Kegiatan Produksi
Keputusan-keputusan yang berkaitan dengan kegiatan dan pengendali
1an

sistem produksi akan menentukan peningkatan efisiensi operasinya, pere;
ncanaan

dan pengawasan kuantitas serta kualitas produksinya dan kemampuan si
an sistem

tersebut. Dalam hal ini, masalah-masalah yang dihadapi oleh manajer produksi
adalah: !
1. Perencanaan Produksi
2. Organisasl Produksi
3. Pengendalian Produksi
4. Pemeliharaan Peralatan

5. Pengawasan Kualitas

6. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Seberap.
timbul sangat menentukan biaya setiap unit produk yang dihasilkan. Selan;
. Selanjutnya

masalah-masalah di atas akan dibahas berikut ini:

1. Perencanaan Produkst
gsi produksi adalah menciptakan barang atau jasa sesuai d
engan

a jauh manajer produksi dapat mengatasi masalah-masalah
yang

Fun
kebutuhan masyarakat pada waktu harga dan jumlah yang tepat. K
. Karena

itu, agar fungsi produksi dapat berperan dengan baik, peren
) canaan

produksi merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan. Peren
. canaan
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produksi meliputi keputusan-keputusan yang menyangkut dan berkai
dengan masalah-masalah pokok vang meliputi: - e
a Jenis barang yang akan dibuat.

b. Jumlah barang yang akan dibuat.

¢. Cara pembuatan.

Organisasi Produksi

Dalam perusahaan manufaktur, tanggung jawab untuk memproduksi
barang berada pada bagian produksi. Dalam bagian tersebut terdapat para
spesialis yang ahli dalam perencanaan, supervisi atau pelaksanaan tahap-
tahap dalam proses produksi. Besarnya organisasi produksi ya:g

diperlukan dalam kegiatan ini tergantung pada besarnya perusahaan d
kompleksnya proses pengolahan produk. .

Pengendalian Produksi

Pengendalian produksi (production control) merupakan serangkai
aian

prosedur yang bertujuan mengatur pekerja, mesin, peralatan dan material
| . , eria
agar dapat memberikan hasil dengan gangguan minimum, ongkos terendah

dan waktu tercepat.

Pemeliharaan Peralatan

Kerugian yang diderita oleh perusahaan karena kelalaian mengadak
an

pemeliharaan peralatan disebabkan antara lain:
a. Kerusakan peralatan yang sudah cukup parah sehingga menyebabk
an

biaya perbaikan menjadi mahal.
Kerugian karena terhentinya sebagian atau keseluruhan kegi
giatan

produksi.

Kerugian karen
ebabkan menurunya pendapatan.

a keterlambatan pengiriman barang kepada konsumen

sehingga meny

d. Perusahaan terpaksa harus membayar klaim karena penyerahan y
ang

tidak tepat.
¢, Menimbulkan keengganasn para pelanggan untuk kembali memesan k
an ke

ahaan karena dianggap tidak menepati janji.

perus
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Pad insi
a prinsipnya, dalam masalah pemeliharaan ini tindakan preventif
. . . . / n l
adalah lebih baik daripada memperbaiki. Program pemeliharaan
antara iain meliput: peralaian
a. Penyusunan perencanaan yang meliputi penentuan tugas-tugas
akan dilakukan, prioritasnya dan tenaganya. e
Mengatur jadwal waktu dan beban j
pekerjaan sesuai .
prioritas. dengan skala
Mengatur kartu perintah kerja dan kartu-kartu pemeliharaan di i
set
peralatan untuk mengawasi pemeliharan suku cadang yan 1ap
diganti. yeng pemah
Mengatur program latihan dengan metode-metode yang mungki
) ) =1 1
dilakukan dengan maksud meningkatkan keterampilan kerja peker;j -
T erja.
Mengatur distribusi waktu kapan peralatan akan diperbaiki de;
. . n
memperhitungkan berbagai kemungkinan kerugian yang akan did gan
1derita

karena sebagian atau seluruh kegiatan terhenti, selama perbaik
> aikan

berlangsung.

Pengawasan Kualitas

Yang dimaksud dengan kualitas disini terletak pada faktor stand

A . . . ar

ditetapkan, misalnya komposisi kimiawi bahan baku, kekerasan, k kuyang
2 > (5] atan,

kerataan
ifat subjektif. Suatu barang dikatakan baik tidak harus persis d
engan

permukaan, ketepatan ukuran dan beberapa faktor lain y
ang

bers
standar tapl setidaknya mendekati karena adanya faktor toleransi

1.
Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Perusahaan selalu menghendaki jumlah persediaan yang cuku
cukup agar

jalannya produksi tidak terganggu. Kata cukup tidak berarti bah
wa

persediaan bahan h
yang besar mengandung banyak resiko, seperti:
a. Resiko hilang dan rusak.

b. Biaya pemeliharaan dan pengawasan yang tinggi.

c. Uang yang tertanam di persediaan terlalu besar.

arus dalam jumlah besar. Persediaan dalam jumlah
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Untuk mencapai persediaan yang optimal maka perusahaan harus
melakukan pemesanan-pemesanan yang seekonomis mungkin. Jumlah
pemesanan yang ekonomis inl menjadi indikator jumiah persedian yang
tepat. Jumlah pemesanan paling ekonomis dipengaruhi oleh empat faktor,
vaitu:

a Jumlah kebutuhan bahan baku per tahun.

b. Biaya pemesanan.

c. Biaya penyimpanan bahan baku.

d. Harga bahan baku.

Sistem Informasi

Istilah sistem informasi merupakan istilah yang diberikan kepada setiap

sistem berdasarkan komputer yang menyediakan pemrosesan data dan informasi

yang digunakan dalam

medefinisikan sistem i

1.

pengambilan keputusan: Ada banyak pakar yang

nformasi antara lain:
Gistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan

(Robert A, 1983 dalam Jogiyanto, 2005) -
Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari interaksi-interaksi

sistem-sistem informasi yang menyedikan informasi baik untuk kebutuhan
manajerial maupun kebutuhan operasi. (George M. Scott, 1986 dalam

Jogiyanto, 2005)

Sistem informast manajemen adalah kumpulan dari manusia dan sumber-

sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab
mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang
perguna uniuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan perencanaan
dan pengendalian. (Barry E.Causing dalam buku Jogiyanto, 2005)

Gistem Informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat

teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata
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dan rutm membantu manajemen dan pemakai intern dan ekst
menyediakan dasar pengambiian keputusan yang tepat. (J .
1995) yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar Sus. (John F. Nash,
Sistem Informasi adalah suatu kegiatan dari prosedj:to-
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan 1:; osedu.r Yons
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dal ormasi @tuk
(Henry Lucas, 1988 yang diterjemahkan oleh Jogianto 2005ann organisasi
Sistem Informasi adalah kombinasi dan Orang-orang’ fasili:as teknol

’ > ologi,

media, prosedur-prosedur, dan pengendalian yang ditujuk
an untuk

mendapatkan jalur komunikasi 1
penting, memproses ti ak
> tipe transaksi mti
ntin

tertentu, memberi sinyal kepada manaj
ajemen yang lainn
ya terhadap

kejadian-kejadian internal. (John F.Nash
. . dan Martil B.Rob
. ert, 1988 yan
g

diterjemahkan oleh Jogianto, 2005)
Gistem Informasi Manajemen adalah si
sistem manusia atau i
mesin yang

menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen d
. . n an i
pengambllan keputusan dari suatu organisasi. (Gordon B.Davi Zungsl

. vis dalam

Jogiyanto, 2005)

Menyediakan informasi untuk memban
tu pengambilan k
eputusan

manajemen.

Membantu petugas di dalam melaksanakan operasi perusahaan d
ari hari ke

hari.

Menyediakan info
asi dapat terdiri dari beberapa komponen yang disebut bl
ut blok

rmasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusah
aan.

Sistem inform
Iding block), yaitu blok masukan (input block), blok
X model

bangunan (bui
(model plock), blok keluaran (output block
), dan blok
teknologi

(technology
] block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut
masing-

block), blok dasar data (database block), dan blok k
> endali

(contro
saling berinteraksi satu dengan yang lainnya memb
entuk satu

masing
kesatu

an untuk mencapai sasarannya.
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baik, yang isinya adal

T
/ Pcmukm—j
T /Teknologi N

17

———————
<-4 Pemakai )
- )

Database N Kendah

PARN /

7 N
(pemakai ) ((Pemakai )

Gambar I1.1 Blok Sistem Informasi yang Saling Berintcraksi
Sumber: Jogiyanto, (2005)

Perancangan Sistem

perancangan sistem adalah merancang atau mendesain suatu sistem yang

ah langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data

dan prosedur untuk mendukung operasi sistem.

Menurut Jogiyanto (2005), perancangan sistem dapat diartikan sebagai

berikut:

| Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

5 Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.

3 Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

5 Yang dapat berupa penggambaran perencanaan dan pembuatan sketsa atau

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang

utuh dan berfungsi.

Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen perangkat keras
dari suatu sistem.
Adapun langkah-
Physical System

Jangkah dalam perancangan sistem meliputi:

Physical system berupa bagan alir sistem (system flowchart) ataupun bagan

alir dokumen (do
Logical Model

Loglcal MOdel d
atau (DFD). DFD digunakan untuk menggunakan sistem yang telah ada atau

kumen flowchart).

apat digambarkan dengan menggunakan diagram arus data

akan dikembangkan secara logika.

sistem baru yang
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2.6 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem (svstem development) dapat berarti menyusun suatu
sistem vang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau
memperbaiki sistem yang telah ada. Pada dasarnya pengembangan suatu sistem
mempunyai tahapan-tahapan kerja atau siklus yang berfungsi agar dapat

terlaksananya pengembangan sistem sesuai yang diharapkan (Jogiyanto, 2005).

2.6.1 Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologt pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-

prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang akan digunakan sebagai

pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan

(McLeod & Schell, 2008).

Pendekatan sistem merupakan sebuah metodologi. Metodologi adalah cara
yang direkomendasikan dalam melakukan sesuatu. Pendekatan sistem adalah
metodologi dasar dalam memecahkan segala jenis masalah. Siklus hidup
pengembangan sistem (systems development life cycle) adalah aplikasi dari
pendekatan sistem bagi pengembang suatu sistem informasi (McLeod & Schell,
2008). Dalam pengembangan sistem terdapat beberapa metodologi yang sudah
dikenal. Berikut adalah macam-macam metodologi yang biasa digunakan

pengembang yang diambil dari berbagai sumber:

1.  Prototyping

Prototyping
kebutuhan diubah ke dalam sistem yang bekerja (working system) yang

secara terus menerus diperbaiki melalui kerjasama antara pengguna dan
analis. Protolypeé juga bisa dibangun melalui beberapa fool pengembangan
untuk menyederhanakarn proses. Prototyping merupakan bentuk dari Rapid

sication Development (RAD ) (Fatta, 2007).
nyping diantaranya (McLeod & Schell, 2008):

adalah proses iteratif dalam pengembangan sistem dimana

App
Keuntungan dari proto
1) Membaiknya komunikasi antara pengembang dan pengguna.

2) pengembang dapat melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam

menentukan kebutuhan pengguna.




3) Pengguna memainkan peranan yang lebih aktf dalam pengembangan

sistem.
4) Waktu yang digunakan untuk mengembangkan sistem lebih sedikit.

5) Implementasi menjadi lebih mudah karena pengembang mengetahui apa
vang diinginkan pengguna.

Kekurangan dari prototyping diantaranya (McLeod & Schell. 2008):

|) Terburu-buru dalam menyerahkan prototipe dapat menyebabkan
diambilnya jalan pintas dalam definisi masalah, evaluasi alternatif dan
dokumentasi. Jalan pintas ini akan menciptakan usaha-usaha yang tidak
baik dalam pengembangan sistem.

2) Pengguna dapat terlalu gembira dengan prototipe yang diberikan yang
mengarah pada ekspektasi yang tidak realistis sehubungan dengan sistem
produksi nantinya.

3) Interface yang diberikan oleh beberapa alat prototyping tertentu
kemungkinan tidak mencerminkan teknik-teknik desain yang baik.

Gambaran tahap dari metodologi prototyping dapat dilihat pada Gambar I1.2

(Dennis et al, 2005):

Prototyping Methodologies

3 N system
2 profotype.

Gambear 11.2 Prototyping Model
Sumber: Dennis et al (2003)
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Pengembangan Prototipe Evolusioner
Metodologi pengembangan prototipe evolusioner berdasarkan pada ide
untuk mengembangkan 1mplementasi awai, kemudian memperiihatkan
sistem awal itu untuk dikomentari dan memperbaikinya versi demi versi
sampai sistem yang memenuhi persyaratan diperoleh (Fatta, 2007).
Prototipe evolusioner lerus-menerus disempumakan sampai memiliki
seluruh fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang baru.
Prototipe evolusioner dibuat dalam empat langkah, yaitu (McLeod & Schell,
2008):
a Mengidentifikasi kebutuhan pengguna, pengembang mewawancarai
pengguna untuk mendapatkan ide mengenai apa yang diminta dari

sistem.
b. Membuat satu prototipe, pengembang menggunakan satu alat profotyping

atau lebih untuk membuat prototipe.
¢. Menentukan apakah prototipe dapat diterima.

d. Menggunakan prototipe.

Gambaran tahap pada pengembangan prototipe evolusioner dapat dilihat

pada Gambar I1.3.

Identifikasi kebutuhan
pengguna

!

Membuat prototype

Apakah prototype ™\ Tidak

diterima pengguna??,

!7 Menggunakan prototype

Gambar 11.3 Model Pengembangan Sistcm Prototipe Evolusioner
Sumber: Mcl.eod & Schell (2008)
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Pengembangan Berorientasi Pemakaian Ulang (re-usable)

Pengembangan ini berpegang pada ide karena untuk beberapa proses bisnis,
permintaan dari satu kiien dengan kilen yang iain bisa jadi hampir sama.
Keadaan ini dapat dimanfaatkan pengembang sistem dengan menggunakan
perangkat lunak yang telah dibuat sebelumnya untuk membuat perangkat

lunak baru (Fatta, 2007). Tahapan model ini dapat dilihat pada Gambar I1.4.

/ Sposifikasi yang ) ___ analisis ), Modifkesi \ _/ Perancangan Sistem )
' Dibutuhkan Komponen Kebutuhan dengan Pemakaian Ulang)
Pengembangan dan ”_al‘ o \
Integrasi ———~# Validasi Sistem |

./

Gambar 11.4 Model Pengembangan Re-usable
Sumber: Fatta (2007)

Pengembangan Berfase

Metodologi ini merupakan kombinasi dari metodologi waterfall,

prototyping dan RAD dengan mengambil fitur terbaik dari masing-masing
metodologi. Metodologi waterfall menyumbangkan urutan tahapan yang
logis, prototyping menyumbangkan pengumpulan iteratif dari umpan balik

para pengguna dan RAD menyumbangkan pemikiran bahwa keterlibatan

pengguna meliputi parti
(phased development) adalah suatu pendekatan bagi pengembang sistem

yang terdiri atas enam tahap, yaitu investigasi awal, analisis

sipasi dalam pengembangan. Pengembangan berfase

informasi
desain, konstruksi awal, konstruksi akhir, serta pengujian dan pemasangan
sistem (McLeod & Schell, 2008).

Gambaran tzhap dari metodologi pengembangan berfase dapat dilihat pada

Gambar IL5 (Dennis et al, 2005):
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Phased Development

. version3 "

Gambar I1.5 Model Pengembangan Berfase
Sumber: Dennis et al (2005)

Metodologi waterfall

Pada tahun 1960-1970an, proyek pengembangan perangkat lunak
merupakan pekerjaan yang sangat memakan biaya dan waktu karena
pengembangan perangkat lunak ini difokuskan pada perencanaan dan
pengendalian. Kemunculan model waterfall adalah untuk membantu
mengatasi kerumitan yang terjadi akibat proyek-proyek pengembangan
perangkat lunak. Model waterfall memacu tim pengembang uni.uk
emerinci apa yang seharusnya perangkat lunak - lakukan, yaitu
mengumpulkan dan menentukan kebutuhan sistem sebelum, sistem

angkan (Simarmata, 2010).

dikemb
an tahap dari metodologi waterfall dapat dilihat pada Gambar 1T
ar I1.6

Gambar
(Dennis €t al, 2005):




Yl
\
hﬂmmhﬁong\

Gambar I1.6 Waterfall Model
Sumber: Dennis et al (2005)

Vaterfall

2.7 Pengertian Bill Of Material
3 ‘IS dan

subassemblies,
si satu unit produk atau parent assembly. BOM juga diidentifikasik
<asikan

serta kuantitas dari masing-masing yang dibutuhkan untuk
e

memproduk
sebagai cara komponen—komponen fabrikasi, kemudian komponen-komp
2 onen 1itu

bergabung ke d
menunjukkan b

fabrikasi, kemudi
subassemblies, kemudian subassemblies saling bergab
abung

alam suatu produk selama proses produksi. Struktur produk ak
‘ <an
ahan baku yang dikonversi ke dalam komponen-komp
8 onen

an komponen-komponen itu bergabung secara bersama untuk
un

membentuk

membentuk assemblies dan seterusnya sampai membentuk produk akhir (G
Ir (Gasperz,

2001).

BOM juga merupakan suatu struktur yang dapat digunakan oleh »
naster

production cchedule dalam penentuan gross requirement subassembl
semblies

komponen dan part untuk suatu produk. BOM juga berhubungan deng
an part

numbering System yang menjadi identitas yang akan membedakan antar d
a produk

jadi atau komponen atau antara subassemblies, sehingga dapat memudahk
udahkan

dal

dilihat pada Gambar IL7.

1994). Contoh BOM dalam bentuk bagan dapat

am database BOM (Scott,




A Product
Comp. )

Asscmbly B ¢ |Comp. D p ¢

l ] Material

l K ! |Comp.
F G H Msterial ]
L
Material  Material Comp.
Mailcrial

J

Material

Gambar I1.7 Contoh BOM dalam Bentuk Bagan

(Sumber: Scott, 1994)

Cara lain untuk menunjukkan struktur  dari

peng
gamb
selanjutny

level-lev

el yang sesual (Vollmann, 1997).

suatu  produk dan
gambarannya ke dalam Bill of Material dapat dilihat di Gambar I1.8. Pada
ar tersebut terlihat bahwa setelah mengetahui struktur dari produk, maka

a dapat dirincikan ke dalam list BOM, dimana susunannya mengikuti
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Product Structure Diagram

‘ Snow Shovel
Complete

131227 | T 048 118 082 [~ 14127 [T 7314 T
Top Handle Scoop-shaft Shaft Nail Rivet Scoop
_ Assembly | Connector (4 Required) (4 Required) nbly
- 08 17495 14127 )
. 4:a7ndle Nail Bracket 82(:1:02p B?;ge Rivet
mr(fg_ 2 required | __Assembly (6 Required)
129 1118
Top Handle Top Handle
Bracket Coupli
1605 Snow Shovel

13122 Top Handle Assembly (1 required)
457 Top Handle (1 required)
082  Nail 2 required)
11495 Bracket Assembly (1 required)
129 Top Handle Bracket (1 required)

1118 Top Handle Coupling (1 required)

048 Scoop-shaft Connector (1 required)
118 Shaft (1 required)
082 Nail (4 Required)
14127 Rivet(4 Required)
314 Scoop Assembly (1 required)
2142 Scoop (1 required)
019 Blade (1 required)
14127 Rivet (6 Required)

Gambar I1.8 Contoh BOM dalam Bentuk Daftar
(Sumber: Vollmann, 1997)

2.8 Hierarchy Plus Input-Proses-Output (HIPO)

rut Jogiyanto (2005), Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)
gi yang dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO

Menu

merupakan metodolo
a adalah alat dokumentasi program, akan tetapi sekarang HIPO banyak

sebenarny
digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus
pengembangan sistem. HIPO berbasis pada fungsi, yaitu setiap modul di dalam

sistem digambarkan oleh fungsi utamanya.

i
i
1
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HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) mempunyai sasaran
utama

sebagai berkut:
1. Untuk menyediakan suaiu St K
rukiur guna memahami i i
ami {ungsi-fungsi dari
dari

sistem.
Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh
e

program, bukannya menunjukkan statemen-statemen program
. \/'
digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut. e
Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari Jnput yang harus digunak
. . 'an
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-ti
tingkatan dari diagram-diagram HIPO. P
Untuk menyediakan outpuf yang tepat dan sesuai dengan kebutuh
an-

kebutuhan pemakai

Menurut Jogiyanto (2005),
knik dokumentasi program, fungsi-fungsi dari sistem

HIPO dapat digunakan sebagai alat

pengembangan sistem dan te

digambarkan oleh HIPO dalam tiga tingkatan. Untuk masing-masing tingkat
atan

digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri, dengan demikian HIPO
menggunakan tiga
sebagai berikut:
Visual table of contents (VTOC)

| table of contents menggambarkan hubungan fungsi-fungsi di

macam diagram untuk masing-masing tingkatannya, yaitu

1.

Visua
sistem secara berjenjang, visual table of contents menggambarkan seluruh
program HIPO baik rinci maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram
ini nama
diagram dan hubungan fungsi juga di identifikasikan dalam bentuk hirarki

Keterangan masing-
ertakan dalam diagram ini. Visual table of contents ini dapat dilih
1hat

dan nomor dari program HIPO di identifikasikan. Struktur paket
: e

masing fungsi diberikan pada bagian penjelasan yang di

ikut s
pada Gambar 11.9.
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Gambar 11.9 Visual Table of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)

Overview diagram

Overview diagram menunjukan secara garis besar hubungan dari
input, proses dan output. Bagian input menunjukan item-item data yang
akan digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-
langkah yang menggambarkan kerja dari fungsi. Bagian oufpu: berisi
item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-

dengan item-
langkah proses. Overview diagram ini dapat dilihat pada Gambar 11.10.

r " LABEL INFORMASI

INPUT PROSES OUTPUT

e e

—

—1
I

315

[

=

T

JOUUO

e

Gambar 11.10 Overview Diagram
Sumber: Jogiyanto (2005)

Detail Diagram

Detail
didiagram HI
menggambark

Diagram merupakan diagram tingkatan yang paling rendah
pO. Diagram ini berisi elemen-elemen dasar dari paket yang

an secara rinci kerja dari fungs:.
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2.9 Diagram Alir
Menurut Jogiyanto (2005), diagram alir (flowchart) adalah diagram (charr)
. . . "
vang menunjukan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika

Diagram alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk
un -

dokumentasi.
Diagram alir (flowchart) merupakan diagram dengan simbol-simbol grafi
1S

vang menyatakan tipe operasi program yang berbeda. Sebagai representasi dari

sebuah program, flowchart maupun algoritma dapat menjadi alat bantu untuk

memudahkan perancangan alur urutan logika suatu program, memudahk
s can

pelacakkan sumber kesalahn program dan alat untuk menerangkan logik
a

program.

Jadi dapat
an serangkaian peristiwa atau prosedur sistem secara logika

disimpulkan flowchart adalah suatu metode yang digunakan

untuk menunjuk
menggunakan sebuah diagram sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi
Simbol-simbol yang digunakan dalam flowchart tercantum pada Tabel 1.1 |




Tabel II.1 Simbol Diagram Alir (flowchart)

o Simbol

F_dngsi

Tenninai

Awai dan akhir dari suaiu

proses.

Simbol garis alir

Arus dari suatu proses

Q Persiapan Proses inisialisasi awal
Proses Proses pengolahan data
Input/Output Data Mewakili data masukan
S atau keluaran.
| [ Proses terdefinisi Permulaan sub proses
| —— | Keputusan Perbandingan pernyataan,
penycleksian data yang
memberikan pilihan untuk
langkah selanjutnya
| —— | Penghubung Penghubung bagian-bagian

Sflowchart  yang berada
pada satu halaman
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Tabel I1.1 Simbol Diagram Alir (flowchart) (lanjutan)

Simbol Nama Fungsi

Penghubung Penghubung  bagian-vagian
Slowchart yang berada pada

halaman berbeda

Dokumen Rangkap Menggambarkan dokumen

Arsip Sementara Menunjukkan tempat

penyimpanan dokumen

@ asli dan tembusannya
-

Arsip Permanen Menunjukkan tempat
penyimpanan dokumen
secara permanen yang tidak
akan diproses lagi

| —— | Proses Manual Untuk menggambarkan

kegiatan manual seperti :
menerima order, mengisi
formulir, nembandingkan
di

L ———eryano 3005

Sumber: Jogi

.10 Kamus Data

Kamus data adalah daftar alfabetis dari nama-nama yang termasuk pada
amu

berbagai mod

berhubungan

merepresentasikan
osisinya. Informast

el sistem. Seperti namanya, kamus harus mencakup deskripsi yang

dengan entitas bernama tersebut dan jika nama itu

objek komposit, mungkin saja ada deskripsi mengenai

lain seperti tanggal pembuatan, pembuatnya dan
komp
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representasi entitas juga dapat dimasukkan, tergantung pada tipe model
odel yang

dikembangkan (Sommerville, 2003). Keuntungan penggunaan kamus data adal
ata adalah

(Sommerville, 2003):

| Kamus data merupakan mekani
sme untuk manajemen n
ama. Banyak oran
8

yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketik
X€l1Ka

mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipak
s dipaka

secara konsisten dan tidak boleh bentrok. Kamus data dapat m ik
emeriksa

keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjad
3 erjadi

duplikasi nama.

2. Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi organisasional
yang

dapat menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi. Sem
. entara

sistem dikembangkan, informasi diambil untuk  memberitah
entahu

perkembangan. Informasi baru ditambahkan pada sistem. Semua info
- rmasi

_mengenai entitas berada pada satu tempat.

Kamus data sangat mem
mengalir di dalam sistem, sehingga pendefinisian data itu dapat dilakukan d
engan

ruktur. Pembentukan kamus data dilaksanakan dalam taha
p

bantu analis sistem dalam mendefinisikan data yang

lengkap dan terst
analisis dan perancan

pada tahap analisi
analis sistem tentang data yang mengalir di dalam sistem, yaitu tentang dat

gan suatu sistem.
s, kamus data merupakan alat komunikasi antara user d
an

ang informasi yang dibutuhkan oleh user. Sementara itu

masuk ke sistem dan tent

pada tahap perancang
laporan dan database. C

an sistem kamus data digunakan untuk merancang inp
ut,

ontoh penulisan kamus data dapat dilihat pada Tabel I1.2
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Spesifikasi Tabel Pemasok.
Nama tabel  : Pemasok
lLipe : Fiie master

Tabel I1.2 Kamus Data untuk Tabel Pemasok

No Nama Elemen [ Akronim Tipe Width | Keterangan
| | ID pemasok ID_pemasok Varchar 10 Primary Key
2 Nama pemasok Nama_pemasok | Char 10

3 Alamat pemasok Alamat Varchar 100

4 Nomor telepon Telepon Varchar 12

IR S
Sumber: Jogiyanto, (2005)

2.11 Definisi Diagram Konteks

Diagram konteks adalah model atau gambar yang menggambarkan

hubungan sistem dengan lingkungan sistem. Untuk menggambarkan diagram

konteks kita deskripsikan data apa saja yang dibutuhkan oleh sistem dan dari
mana sumbemya, serta informasi apa saja yang akan dihasilkan oleh sistem
ana informasi tersebut akan diberikan. Diagram konteks adalah

{ersebut dan kem
D atau bagian dari DFD yang berfungsi memetakan modul

kasus dari DF
g dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili

lingkungan yan
keseluruhan sistem ( Jogiyanto, 2005).

2.12 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu

sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir
(misalnya lewat telpon, S
tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, microfile, harddisk, tape, diskette dan

D merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena

urat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data

lain sebagainya) DF
dapat menggambarkan art3 data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas

Lebih lanjut DF D juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik ( Jogiyanto

2005).




2.12.1 Definisi Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang menjelaskan
data mulai dari pemasukan sampai dengan keluaran data. Tingkatan DFD dima:lus'
dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum suatu sistem atau batas .
sistem aplikasi yang akan dikembangkan. Kemudian DFD dikembangkan men’a?
DFD tingkat O atau jevel 0 dan kemudian DFD level 0 dikembangkan Jla l
menjadi level 1 dan selanjutnya sampai sistem tersebut tergambarkan secara rini;
menjadi ﬁngkatan-tingkatan lebih rendah lagi ( Jogiyanto, 2005).

DFD merupakan penurunan atau penjabaran dari diagram konteks. Dalam
pembuatan DFD harus menga

1. Setiap penurunan level
tersebut dalam spesifikasi proses yang jelas.

2. Penurunan dilakukan apabila memang diperlukan.
Tidak semua bagian dari sistem harus ditunjukkan dengan jumlah level
eve

yang sama.

cu pada ketentuan sebagai berikut:
yang lebih rendah harus merepresentasikan proses

2.12.2 Komponen Data Flow Diagram
Menurut Jogiyanto (2005), komponen atau simbol-simbol yang di
gunakan

pada diagram alir data atau data flow diagram antara lain:

1. External enfity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)
Setiap sistern pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan

em dengan lingkungan luamya. Sistem akan menerima input dan

suatu sist
men ghasilkan output kepada lingkungan luamya Kesatuan |
uar

merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa oran
anisasi atau Sistem lainnya yang berada di lingkungan luamya >
yang

org
atau menerima output dari sistem

akan memberikan input
Suatu kesatuan Juar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau
suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal, juga dapat
diberi identifikasi dengan huruf kecil di wjung kiri atas (lihat Gambar

Im11)
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Pemasok

Gambar I1.11 Notasi Kesatuan Luar di DFD
Sumber: Jogiyanto, (2005)

Data flow (arus data)

Arus data (data flow) di
galir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan k
<esatuan

DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini
. ini

men

luar (external entity). Arus data menunj
jukkan arus dari data
yang dapat

pa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Nama dari
ari arus

beru
data dituliskan di samping garis panahnya Contoh arus data ad
Gambar .12 " et
—
pelanggan Order
langganan
—

ta dari Kesatuan Luar Lan
Sumber: Jogiyanto, (2005)gganan ke Proses Order

Dalam menggambar arus data di DFD perlu diperhatikan beberapa k
onsep

penggambara:mya sebagai berkut:
a Konsep paket dari data (packet of data)
Bila dua atau Jebih data mengalir dari suatu sumb
€r yang sama ke tui
juan

Gambar I1.12 Arus Da

yang sama, maka harus dianggap sebagai suatu arus data yang tun
ggal.

Karena dua atau leb
paket. Dat2 yang mengalir bersama-sama harus ditunjukkan sebagai
arus data, walaupun mis agal satu

data yang benar dapat dilihat pada Gamb
ar

ih data tersebut mengalir bersama-sama sebagai
suatu

alnya terdiri dari beberapa dokumen. Contoh
. Conto

pengsg alah dapat dilihat pada Gambar 11.13
contoh penggambaran arus 13 dan

1.14.



Order langganan
g8 5 Proses
Pelangsan X Order
pembayaran Langganan

Gambar I1.13 Arus Data yang Salah
Sumber: Jogiyanto, (2005)

1

Prose
Order Ord 5
— er
langganan Langganan
Pelanggan
Pembayaran 5
[ seua]
Proses
Penerimaan

Kas

Gambar I1.14 Arus Data yang Benar
Sumber: Jogiyanto, (2005)

b. Konsep arus data menyebar (diverging data flow)

Arus data yang menyebar menunjukkan sejumlah tembusan dari arus data

4 dari sumber yang sama ke tujuan vang berbeda (lihat Gambar

yang sam
11.15).

Membaca *

MILIL PERPUS’TAKAAN STHMH
ibadah, Mengambil : Dosa
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2

Proses
pembuatan
Qy
A
tembusan
1
Proses tembusan
. order .
penerimaan permintaan | Gudang
kas
tembusan
) 4

Proses
verifikasi
kredit

Gambar I1.15 Konsep Arus Data Menyebar
Sumber: Jogiyanto, (2005)

pada Gambar IL15 terlihat bahwa arus data “order penjualan”

mempunyal sebanyak 3 tembusan,
faktur, tembusan permintaan barang yang

yaitu tembusan untuk jumal yang

mengalir ke proses pembuatan

mengalir ke kesatuan luar gudan,
kredit. Konsep arus data yang menyebar ini

g dan tembusan kredit yang mengalir ke

proses verifikasi

menunjukkan bahwa arus data
g dan tembusan kredit merupakan arus data yang mempunyai

tembusan jurnal, tembusan permintaan

baran
struktur elemen yang sama, k
data order penjualan.

onsep arus data mengumpul

s data yang mengumpd
erbeda bergabung bersama-sama menuju ke

arena merupakan hasil dari tembusan arus

(converging data flow)

Aru 1 menunjukkan beberapa arus data yang
berbeda dari sumber yang b
h konsep arus data mengumpul ada pada

tujuan yang sama. Conto

Gambar 1L 16.
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1
Proses faktur

@

2

A 4

Langgana_n

A 4

Pembuatan
slip slip
pengepakan / pengepakan

Gambar I1.16 Konsep Arus Data Mengumpul
Sumber: Jogiyanto, (2005)

d. Konsep sumber dan tujuan arus data
Semua arus data harus dihasilkan dari suatu proses atau menuju ke suatu

proses (dapat salah satu atau kedua-duanya, yaitu berasal dari suatu
proses menuju ke bukan suatu proses atau berasal dari bukan suatu proses

tetapi menuju ke suatu proses atau berasal dari suatu proses dan menuju

ke suatu proses). Konsep ini penting karena arus data adalah salah satu

dari hasil suatu proses atau akan digunakan untuk melakukan suatu

proses.
Proses (process)
Proses adalah kegiatan kerja

komputer dari hasil suatu arus data
data yang akan keluar dari proses. Proses menggambarkan bagian dari

tem yang mentransformasik
/kegiatan apa yang sedang/akan dilaksanakan

yang dilakukan oleh manusia, mesin atan

yang masuk kedalam proses untuk arus

sis an input menjadi output. Proses diberi nama
untuk menjelaskan proses
proses dapat ditunjukk
ak dengan sudut-sudutnya tumpul (lihat Gambar

Suatu an dengan simbol lingkaran atau dengan simbol

empat persegi panjang teg

I1.17).
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) . ( )
Identifikast : .
' ama identifikasi
proses alau T N
nama
proses
\___

Gambar 11.17 Notasi Proses di DFD
Sumber: Jogiyanto, (2005)

Setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap meliputi berikut ini:

a Identifikasi proses
kasi ini umumnya berupa suatu angka yang menunjukkan nom
or

Identifi

acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas di simbol proses

b. Nama proses
Nama proses menunjukkan apa yang dikerjakan oleh proses tersebut. Nama

dari proses harus jelas dan lengkap menggambarkan kegiatan prosesnya
Nama dari proses biasanya berbentuk suatu kalimat diawali dengan k t.
ata

kerja (misal
mempersiapk
diletakkan di b
c. Pemroses
Pemroses i

Keterangan pemro
proses (lihat Gambar IL.1 8).

nya menghitung, membuat, membandingkan, memverifikasi
l’

an, merekam dan lain sebagainya). Nama dari pros
es

awah identifikasi proses di simbol proses.

menunjukkan siapa atau dimana suatu proses dilakukan

ses ini di simbol proses dapat dituliskan di bawah nam
a

Y ()

identifikasl_,|
proses
ama Membuat
Droses > faktur
emroses —»
p komnuter

- - J

Gambar I1.18 Penjelasan di Simbol Proses
Sumber: Jogiyanto, (2005)




2.12.3 Langkah

DFD sebagai berikut:
1.

2
3.
4

Simpanan data (data storage)
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang d
apat

berupa sebagai berikut ini:
a. Suatu file atau database di sistem komputer.

b. Suatu arsip atau catatan manual.

c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

d. Suatu tabel acuan manual.

~ Suatu agenda atau buku.

e
DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis

Penyimpanan data di
horisontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya (lihat Gambar 11.19)

nama data store

media

Gambar I1.19 Simbol dari Penyimpanan Data di DFD
Sumber: Jogiyanto, (2005)

-Langkah Pembuatan DFD

Jogiyanto (2005) memaparkan secara garis besar langkah untuk membuat

Identifikasi terlebih dahulu semua kesatuan luar yang terlibat di sistem
Identifikasi semua jnput dan output yang terlibat dengan entitas luar

Buat diagram konteks.
Diagram konteks adalah diagram tingkat tinggi dari DFD yang merupakan

obal dari sistem informasi yang menggambarkan aliran-alir.
-aliran

gambaran gl
am maupun ke luar suatu sistem dan merupakan alat y
ang

data ke dal
untuk melihat batasan antara sistem dengan eksternal entity

Buat diagram level 1.
DFD Jevel 2 dan Jevel n




|
|
!

8. Diagram ini merupakan dekomposist dari level sebelumnya. Proses
dekomposisi dilakukan sampai dengan proses siap dituangkan ke dalam

program. Aturan yang digunakan sama dengan levei 1.

2.13 Entity Relationship Diagram (ERD)
Pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah
Entity  Relationship Diagram (ERD). ERD  dikembangkan

menggunakan
berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk
emodelan basis data relasional. Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan

p
pada ERD (A.S, Rosa and Shalahuddin, (2011):

1.  Entity
Suatu entity adalah data inti yang akan disimpan, seseorang, tempat, objek,
kejadian atau konsep dalam lingkungan user, dimana suatu organisasi

membutuhkan untuk memelihara data. Entity mempunyai identitas sendiri

dimana antar satu enfity dengan vang lain berbeda. Beberapa Co-ntoh daid
entity adalah:
Orang: Pegawal, Pelajar, Pasien

a.
b. Tempat: Negara, Daerah, Kota
Objek: Mesin, Bangunan, Produk

g.
d  Kejadian: Penjualan, Pembehian, Registrasi
e Konsep: Akuntansi
ambarkan dengan kotak, dimana terdapat nama yang

Suatu enrity dig
mengidentifikasikan entity tersebut, contoh EMPLOYEE entity dapat dilihat

pada Gambar 11.20.

EMPLOYEE

Gambar 11.20 Entity
Sumber: A.S, Rosa and Shalahuddin, (2011)
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2. Atributes
Artributes adalah field kolom data yang butuh disimpan dalam suatu entitas.

Setiap enfify mempunyal beberapa property atau Karakierisuk. Atnbut

menggambarkan tentang rincian dari entity, misalnva: (lihat Gambar 11.21).

Nama_attributes

Gambar I1.21 Entity dengan Atribut
Sumber: A.S, Rosa and Shalahuddin, (2011)

3. Identifier atau primary key
Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam suatu entitas dan

digunakan sebagai kunci akses record yang diinginkan, biasanya berupa id

Nama kunci primer

Gambar 11.22 Identifier Entity
Sumber: A.S, Rosa and Shalahuddin, (2011)

(lihat Gambar 11.22).

4. Derajatrelasi
Definisi Derajat relasi adalah yang menghubungkan antar entitas, biasanya

diawali dengan kata kerja, misalnya: (lihat Gambar I1.23).

nama relasi

Gambar I1.23 Derajat Relasi
Sumber: A.S, Rosa and Shalahuddin, (2011)

Dalam ERD ada yang disebut kardinalitas relasi. Kardinalitas relasi

menunjukkan J

umlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada
yang lain. Kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan
adi dari himpunan entitas yang satu ke himpunan entitas yang

aliknya.

maksimum yang ter)
lain dan begitu juga seb




Kardinalitas di antara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) da
pat

berupa A.S, Rosa and Shalahuddin, (2011):

l. Satu ke satu (one {0 one)
setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak
anyak

dengan satu entitas pada himpunan entitas B, begitu juga sebaliknya.

5 Satu ke banyak (one fo many) .
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak
entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap
entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan
satu entitas pada himpunan entitas A.

3 Banyak ke satu (many 10 one)

Setiap entitas pada himpunan
a himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya

entitas A berhubungan dengan paling banyak

dengan satu entitas pad

dimana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan pali
ing

banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

Banyak ke banyak (many 10 many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak
Yy

entitas pada himpunan entitas B, demikian juga sebaliknya, di mana setia
p

entitas pada him
pada himpunan entitas A.

punan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas

2.14 Personal Home Page (PHP)

Personal Home Page (PHP) diciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdorf

pada tahun
mengetahui siap2 saja pengunjung
salah seorang pendukung open source. Oleh karena itu, dikeluarkan Personal
¢ Page Tools versi 1.0 secara gratis kemudian menambah kemampuan PHP
meluncurkan pHP 2.0 (Peranginangin, 2006). Pada tahun 1996, PHP telah

banyak digunakan dalam website di dunia. Sebuah kelompok pengemban
g

SO tware yang tel'dll’l d
Shane Caraveo dan Jim

1994. Awalnya, PHP digunakan untuk mencatat jumlah serta untuk

pada homepage-nya. Rasmus Lerdorf adalah

ari Rasmus, Zeew Suraski, Andi Guiman, Stig Bakk
] < en,

winstead bekerja sama untuk menyempurnakan PHP 2.0




Akhirnya, pada tahun 1998, PHP 3.0. diluncurkan. Penyempurnaan t
\ erus

dilakukan sehingga pada tahun 2000 dikeluarkan PHP 4.0. Tidak berhenti
0. sampai

disitu, kemampuan PHP terus bertambah dan vers: terbaru yang telah dikeluark
uarkan

adalah PHP 5.0.x.
PHP memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa scripr vang sejeni
: jenis.

PHP difokuskan pada pembuatan script server-side yang bisa melakukan apa saja
vang dapat dilakukan oleh CGI, seperti mengumpulkan data dari form
menghasilkan isi halaman web dinamis dan kemampuan mengirim serta menerim;_;
cookies, bahkan lebih daripada kemampuan CGI (Peranginangin, 2006). PHP

dapat digun
HP-UX, Solaris, dan OpenBSD), Microsoft Windows, Mac OS X

juga mendukung banyak web server, seperti Apache, Microsoft

akan pada semua sistem O erasi, antara lain Li :
p a lain Linux, Unix (termasuk

variannya

RISC OS. PHP
rmation Server (MIIS), Personal Web Server (PWS). Netscape and

Internet Info
iPlanet servers, Oreillu Website Pro Server, Audium, Xitami, Omni Pd. d
’ HTTPd, dan

bahkan PHP bisa bekerja sebagal suatu CGlI processor (Peranginangin, 2006)
PHP tidak terbatas pada hasil keluaran Hypertext Markup La”g“age(HTML)'

PHP juga memiliki Lemampuan untuk mengolah keluaran gambar, filePDF, d
3 , dan

movies Flash. P

lainnya. Salah s

ak database (Peranginan

HP antara lain: Adabas D, dBase, Direct MSSQL, Empres
-2 S:

IBM DB2, Informix, Ingres

HP juga dapat menghasilkan teks seperti XHTML dan file XML
atu fitur yang dapat diandalkan oleh PHP adalah dukungann
ya

rerhadap bany gin, 2006). Berikut Database yang dapat

didukung oleh P
FilePro (read only): FrontBase, Hyperware.

Interbase, MSQL- MySQL, ODBC, Oracle (OC17 dan OCI8), Ovrimos

PostgrSQL. golid, Sybase, dan Unix DBM.

2.15 MySQL
MySQL pertama kali dirintis
denius. MySQL adalah

oleh seorang programmer database bernam
. a

program database yang mampu mengirim dan

Michael Wi
menerima data dengan sangat cepat dan multi user. MySQL memiliki dua bentuk
lisensi, yaitu free SO dan shareware (Wahana Komputer, 2014). MySQL




MySQL adalah sebagai berikut:

L,
2.

database lai

L.

2

MySQL dinlis pertama kall secara internal 23 el 1995
Versi Windows dirili |
s pada 8 Januan 1998
untuk Window
s 95 dan

windows NT.
Versi 3.23: beta dari Juni 2000 dan dirilis pada Januari 2001

Versi 4.0: beta dari Agustus 2002 dan dirilis pada Maret 2003 (

. - . _ UNIONS).

Versi 4.1: beta darl bulan Juni 2004, dirilis pada bulan Oktober 2004 )
(Rtrees

dan B-trees, subqueries, pmpared statements).
Versi 5.0: betadari bulan Maret 2005 dirilis pada Oktober 2005 (
cursor,

sto

red procedure, Irgger views XA transaction)

Microsystems membeli MySQL AB pada tanggal 26 Februari 20
ari 2008.

Sun
i 5.1: dirilis 27 November 2008 (event sch
eduler, partitioni
? ng, plug-in

Vers

API, row-
MySQL memiliki beberapa kelebihan
n, diantaranya adalah (Wahana Komputer, 2014):

merupakan server tercepat.

based replication, SErVer log table).
dan keuntungan dibandingkan dengan

Banyak ahli berpendapat MySQL

MySQ
software ini bersifat free atau

instasi tanpa harus membell atau
MySQL mempunyal performa yan

Databaseé MySQL mengerti bahasa
MySQL dapat diakses melalui protokol Open Database C
“onectivity

(ODBC) buatan Microsoft. Ini menyebabkan MySQL dapat diak
1akses oleh

banyak s fiware.
jien dapat mengakse
gakses database.

L merupakan sistem manajemen database yang opersoi
Hrece, Yaiu_l

bebas digunakan oleh perseorangan at
au

membayar kepada pembuatnya

g tinggi.
Structure Query Languange (SQL)

s server dalam satu
waktu, tan
: pa harus

Semua Kl
yang ]ain untuk men

menunggu
es dari semua tempat di internet dengan hak
ok

Database MySQL dapat diaks
akses tertentu.

MySQL merupakan database
ai berukuran gigabyre.

an i
yang mampu menyimpan data berkapasita
S

pesar samp




9. MySQL dapat berjalan di berbagal operating system, seperti Lin
' ¥ ux.

Windows. Solaris, dan Mac OS.
pada MySQL masing-masing Jenis data memiliki kegunaan dan kelerangar
Jan
vang mendukung dalam pemilihan tipe data yang akan dipakai dalam meran
cang

ni beberapa jenis data pada MySQL vang dapat dilihat pada Tabel

tabel. Berikut 1
I1.3.
Jenis Data | Ukuran
o
CHAR M
S TR
VARCHAR M
———
DATE
e
TIME
e
TINYINT 1 byte
L
SMALLINT |2 byte
o L —
INT 4 byte
——
FLOAT
—
DOUBLE
S e
BOOL 1 byte
N e
ENUM
I
TEXT
‘___________________—
BLOB
—
bdul Kadir (2008)

Sumber: A

Tabel 11.3 Beberapa Jenis Data

- Keterangan

Menampung maksimal M karakter (kombinasi huruf]

angka, dan simbol-simbol). Juinlah memor yang

dibutuhkan selalu M byte. M terbesar adalah 255

Karakter yang disimpan maksimal M karakier. Jumlah

memori yang dibutuhkan tergantung jumlah karakier. M

bisa mencapai 65535.

Menyatakan tanggal.
Menyatakan waktu (jam:menit:detik).

Bilangan antara -128 sampai dengan +127.

Bilangan antara -32768 sampai dengan +32768.
2147683647

Sampal dengan

Bilangan  antara
+2147683647.
Bilangan pecahan.
Bilangan pecahan dengan presisi tinggi.

uk menampung nilai TRUE (benar) dan FALSE

Unt
(salah). Identik dengan TINYINT.

Menyatakan suatu tipe yang nilainya tertentu (disebutkan
dalam pendefinisian).
Menyimpan teks yang ukurannya sangat panjang,

Untuk menyimpan data biner (misalnya gambar atau

suara).




2.16 XAMPP

XAMP :
b P adalah sebuah soffware yang berfungsi untuk menjalankan web
. u’ .
erbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di ko -
SO computer lokal.

XAMPP m can pak H
PP merupakan paket PHP yang berbasis open source yang dikemb
3 cembangkan

oleh sebuah komunitas open source XAM,
source. PP berperan sebagai
gai web server
pada

computer (Nugroho. 2008).
Menurut Wicaksono (2008), XAMPP adalah sebuah sofiware yang berfu
) erfungsi

untuk menjalankan website berbasis PHP d
an menggunakan pen
golahan data

di komputer lokal. XAMPP berperan sebagai web server pada k
omputer.

MySQOL
juga dapat disebut sebagai sebuah CPanel server virtual, yang d
» yang dapat

XAMPP

membantu melakukan preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa h
pa harus

online atau terakses dengan internet.
gembangan y4MPP dikembangkan dari sebuah tim proyek b
ernama

Pen
jends, yang terdiri dari Tim Inti (Core Te .
gembang

Apache Fr
ont Team) & Tim Dukungan (Support Team). XAMPP send
- sendiri

(Developm
fnya, yaitu (Nugroho, 2008):

singkatan darl masing-masing huru

2 n OWS,

1. X: Pro
Linux, Mac OS. dan Solaris.
2 A: Apache, merupakan aplikasi

asilkan halaman web yang b
at halaman web. jika diperlukan juga

web server. Tugas utama Apache adalah

eyl enar kepada user berdasarkan kode PH

yang dituliskan oleh pembu :

arkan kode PHP yang dituliskan, maka dapat saja suatu datab
abase

berdas

diakses terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) untuk mend
en

an web yang dihasilkan. e

halam
3. M MySOL. merupakan aplikas
merupakan kepanjang

SOL yang
an bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah darab
abase.

i database server. Perkembangannya diseb
; ebut

an dari Structured Query Language. SQI,

merupak
pySOL dapat digunakan e

isinya. K

k membuat dan mengelola database besert
a

ita dapat memanfaatkan MySOL untuk menambahk
an, mengubah

dan menghapus data yang berada dalam database.




4 P- PHP. bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP
bahasa pemrograman untuk membuat web yang bersifat :‘:i:iﬁ k:’n
.S.C”l.ﬂmg_ pHP memungkinkan Kita untuk membuat halaman web o
bersifat dinamis. Sistem manajemen basis data yang sering di y?;ng
bersama PHP adalah MySQL. Namun, PHP juga mendukunggusriljt:mn

manajemen  database Oracle, Microsoft Access, Interbase, d-b
; . d-base,

PostgreSOL, dan sebagainya.

s p: Perl, bahasa pemrograman.
Bagian yang terpenting dari XAMPP adalah sebagai berikut (Nugroho, 2008)

1. htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijal
yalankan,

i berkas PHP, HTML dan skrip lain.

sepert
Jmin merupakan bagian untuk mengelola basis data MySOL
L yang

2. phpMyA
ada di k
http://loca

omputer. Untuk membukanya, buka browser lalu ketikkan al
amat

Ihost/phpMyAdmin, maka akan muncul halaman phpMyAdmi
in.

3 Kontrol Panel yang perfungsi untuk mengelola layanan (service) XAMP
. P,
Seperti menghentikan (sop) 1ayanan. ataupun memulai (starr)

2.17 Macromedia Dreamweaver 8.0

media Dreamweaver 8.0, atau biasa disebut Dreamweaver 8 adal
ah

kat lunak aplikasi untuk mendesain atau membuat halaman web
web.

unakan Dreamweaver
e-kode HTML atau kode-kode lainnya sec
ara

Macro

sebuah perang

Dengan mengs

8, untuk membuat sebuah halaman web

mengetik kod

tidak perlu lagl
eaver 8 juga mendukung Cascading Style Sheet

manual. Selain HTML, Dreamw
' ASP dan bahasa .
(CSS), JavaSeript PHP, pemrograman lainnya untuk membuat

aver 8 adalah versi terbaru dari keluarga Dreamweaver (Nugroh
roho,

web. Dreamweé

2008).




BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu peneliti
dilaksanakan atau cara yang ditempuh sehubungan dengan peneiitli)arll1 -
dilakukan, yang memiliki langkah-langkah sistematis (Hasan, 2002). Metodylan g
penelitian juga dikenal sebagai metode ilmiah dalam mencari, mengemb o
dan menguji suatu kebenaran pengetahuan. e

Dalam metodolog penelitiar: tidak akan menyimpang dari prosedur ilmiah
yang telah ditetapkan karena sudah menentukan garis besar urutan-urutan kegiatan
penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti. Meskipun demikian, urutan-urutan

cecara rinci
Metodologi peneiitian ini dapat dilihat pada gamb
amopar

kegiatan penelitian bisa bervariasi, menyesuaikan d
engan

permasalahan yang diteliti.
enelitian dan gambar I11.2 kerangka penelitian (lanjutan)

IM1.1 kerangka p

3.2 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan oleh penuli
ulls

dalam melakukan suatu
engumpulkan data yang dibutuhkan dan mempelajari
bjek yang diteliti. Data yang digunakan oleh pe JT‘
nulis (o
1

data primer itu sendiri adalah data yang berasal dari
ari

penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan studi
1

pendahuluan dengan ™
em yang berjalan P e
Dimana
sung tanpa melalui m
an informasi dalam penelitian ini adalah:

sist
adalah data primer
lang
- f-,118111,,1;,11]1<;111 data d

edia

sumber secard perantara. Adapun cara yang
digunakan untuk
1. Studi Japangan

a. Metode Observast

| yaitu usaha untuk mengumpulkan data dengan cara meng
amati

ada pada Departemen Produksi Control divi
1VIsi

o di PT Bridgestone Ti i
g ire Indonesia secara langsung

Industrial Engineert
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kead :
eadaan maupun kegiatan dalam perusahaan yang kemudian dilakuk
1 an

pencatatan informasi terhadap perencanaan bahan baku produksi
1 yang

dianggap perlu.

b. Metode Wawancara
Wawancara yaitu upaya yang dilakukan dengan memberikan d
can daftar

pertanyaan kepada pembimbing PKL dan para pekerja pad
Bridgestone Tire Indonesia agar mendapatkan informasi yan dI: & FX
seputar perencanaan bahan baku produksi. S e
Metode Analisis Dokumen

Metode analisis dokumen
umber pada tulisan berupa alur proses produksi, hasil
, hasi

yang dilakukan oleh penulis adalah dokumen

dokumen yang bers
tring order, hasil laporan building proses dan doku
men

laporan proses ¢
Dalam penelitian ini dokumen-dokumen tersebut
u

purchase order.
diperoleh langsung dari perusahaan.

2 Studi Pustaka
akukan studi lapangan, penulis juga melakukan studi kepustak
aan

an membaca Jiterature dengan topik yang berhubungan d
engan
embuatan sistem informasi yang dapat

Selain mel

yaitu deng
produkSi, perancangan gistem dan p
menunjang dalam penulisan Tugas Akhir ini. Studi kepustakaan yan
ulis lakukan adalah dengan mengunjungi perpustakaan dan mencari da ti

pen
nternet.

yang diperlukan melalui 1

ntifikasi Masalah
masalah merupakan cara yang dilakukan untuk merumusk
. . !JS
g ada pada obyek penelitian. Identifikasi masalah dilakukan
N an
akukan penelitian sehingga penelitian ak
an

3.3 Ide

Identifikast
permasalahan yau
penu

menarik dan memilik
pada pT Bridgestone Tire Indonesia adalah seb
agai

sebagai acuall
menjadi lebih i kualitas masalah yang unik. Masalah yan

: . g
penulis idennﬁkaSlkan

berikut:

T T T

S A




T SN AT sty

T L el o
B TS

D .
alam penyajian laporan-laporan untuk perencanaan bahan b
an baku i
produksi

masih m
enggunakan pencataan spreadsheet seperti Microsoft E.
xcel.

Belum a Y L 1

perencanaan produksi.

3.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah lan
gkah untuk menentukan tuj
tujuan dan s
penelitian

yang dilakukan oleh penulis dan dihara i
pkan tujuan ini menj
jawab permasalah
an

yang ada pada objek yang diteliti. Adapun tujuan dan
- ) dan penelitian ad
alah sebagai
agai

berikut:
1. Merancang dan membangun sistem ikasi

aplikasi yang me

mbantu dalam

perencanaaan bahan baku produks: dari bagi
agian Production Co
ntrol ke

bagian Purchasing dengan menggunakan PHP 5.3.1 dan MySQL
= 5.1.41.

5 Merancang dan membangun basis data
yang saling terintegrasi
grasi dalam

pengolahan data agar lebih mudah, cepat dan akurat
3.5 Batasan Masalah
Batasan masalah adalah suatu proses pembatasan terhadap caku
masalah yang diamati. Batasan masalah dilakukan agar penulis lebih ter?a: suatu
- . . 0
tidak keluar dari jalur cakupan masalah, yang pada penelitian ini bus i
A €
_ alah pada pendlitian ini adalah’ pemibatasan
1. Penelitian dilakukan di Production Control divisi Industrial E;
nei i
pada PT Bridgestone Tire Indonesia, Bekasi gineering
2 Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 1 (Safu) bulan, sejak 2
5 April

2014 sampai dengan 25 Mei 2014
alah hanya mengenai sistem perenc
anaan
produksi
yang

3. Pembatasan M3
dilakukan pada pagian Production Control divisi Industrial Engine
ering




3.6 Pengembangan Sistem dengan Prototype Evolutio.
nery

Masalah :
ebelumnya, daia:fanad:e;z? msu:)m saat ini telah teridentifikasi pada taha
dilakukan untuk m i gouibacpn with méngetatiui-Andakanyae b i

engatasi masalah tersebut. Pada penelitian ini untuk g harus

-masalah yang ada pada sistem, diputuskan untuk membuat pen mengatasi
informasi produksi. Sistem informasi produksi akan dikembangg;a:l:nazgéndsmem
njadi lebih

terkomputerisasi dan berbasiskan web menggunakan bahas
a pemprograman PH.
P.

Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan tod
metode prototype

evolutioner. Metode protolype ini terdir i
iri dari tahap identifikasi
ikasi kebutuh
an

p.engguna, pembuatan profolype, evaluasi prototype sistem b ;
didapatkan sistem yang memang dikehendaki pengguna, dan .
prototype. Berikut ini akan dibahas secara singkat mengenai tah S
yang dilakukan dalam pengembangan sistem. Sl

1. Pada tahap identifikasi kebutuhan pengguna, menyiapkan k
kebutuhan sistem yang baru sesuai dengan yang dibutuhkan be::smhljn -
arkan

permasalahan yang ada pada sistem dan men ”»
ganalisis men
gapa masalah

tersebut bisa terjadi.

2. Padatahap pembuatan
a. Modeling sistem dengan:
1) Flowchart untuk mendeskripsikan alur proses data yan
dilakukan oleh sistem. g
Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan bagaimana d
es yang saling berkaitan. e

protoiype, dibuat:

2) Data
mengalir melalui suatu pros

b. Modelling Data dengan:
1) Entity Relationship D
utuhkan pada sistem dari aktivitas-aktivitas y
ang

iagram (ER.D) untuk memis ahkan
antara

informasi yang dib
dilakukan pada si
s objek data (entity) dan hubungan (relationship)

pada objek tersebut. yang ada
untuk menghilangkan kerangkapan data, men
mempermudah pemodifikasian data. gurangi

stem. Tujuan utamanya adalah menunjukk
an

2) Normalisasi

kompleksitas:




3) Kamus data untuk mendefinisikan data yang mengalir di dalam

sistem, sehingga pendefinisian data itu dapat dilakukan dengan

jengkap dan terstruktur.

c. Pada tahap perancangan dan pengembangan program, dibuat tampilan
prototype aplikasi berbasis web. Selanjutnya coding program yang
diusulkan mulai dibuat, dengan menggunakan HIPO, Macromedia
Dreamweaver MX, phpMyAdmin 5.3.1, MySQL 5.1.41.

Selanjutnya dilakukan pengambilan keputusan penerimaan atau tidaknya

desain prototype oleh pengguna.

4. Pada tahap penggunaain prototype,
diterapkan pada bagian produksi dengan berdasarkan lingkungan

operasional yang dapat menggunakan sistem usulan ini berupa spesifikasi
perangkat keras sistem (hardware) maupun spesifikasi perangkat lunak

sistem (software).

3.7 Kesimpulan dan Saran
tahapan selesai, dibuat kesimpulan tentang penelitian sistem

sistem akan direncanakan untuk

Setelah semua

informast produksi.
informasi produksi dilakukan se

selanjutnya

Kesimpulan berkaitan dengan tujuan awal penelitian sistem
rta usulan yang dapat diberikan kepada penelitian




—w i ST e A A e RIS
—e e = SURER T - AR 8 >
el - i e i

Mulai )
|
\

:

Studi Pendahuluan

1. Studi Lapangan
a. Observasi
b. Wawancara
c. Analisis Dokumen |

2. Smudi Pustaka

Identifikasi Masalah

jan laporan — laporan untuk perencanaan
uksi masih menggunakan pencataan

rti Microsoft Excel.
is data yang terkomputerisasi untuk

produksi

1. Dalam penyaj
bahan baku prod
spreadsheet sepe
2. Belum adanya bas

Tujuan Peneclitian

1. Merancang dan membangun sistem aplikasi yang
embantu dalam perencanaaan bahan bak:u produksi |
dari ba gian Production Control ke bagian Purchasing. |
HP 5.3.1 dan MySQL 5.1.41. |l

|

dengan menggunakan P . :
2 Merancang dan membangun basis data yang saling
torintegrasi dalam pengolahan data agar lebih mudah, [
cepat dan akurat. |
|

)

. |

ar 1111 Kerangka Penelitian ||
i

1l

Gamb =
er- Hasil Analisis Data, 2015)
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[ Pengembangan Sistem
' Protoype Evolusioner 3
i

Identifikasi Kebutuhan

A

Pengguna

-

Membuat Profotype

1. Modeling Sistem (DFD, Flowchart)
2 Modeling Data (ERD, Normalisasi, Kamus

Data)
3. Perancangan dan Pembuatan Program

(HIPO, PHP, MySQL, Macromedia
Dreamweaver)

Tidak

Prototype

diterima?

Menggunakan Prototype

Kesimpulan dan Saran

( Selesai

Gambar [O1.2 Kerangka Penelitian (Lanjutan)
Hasil Analisis Data, 2015)

(Sumber:




BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Bridgestone Tire Indonesia merupakan perusahaan patungan swasta
al Indonesia dengan perusahaan swasta Jepang Didirikan pada
tangggal 8 September 1873 berdasarkan UU Pemerintah Republik Indonesia
No.1/1967, tentang Penanaman Modal Asing. Perusahaan ini terdiri dari dua
pemegang saham, yaitu PT Sinar Bersama Makmur sebesar 45,75% dan

Bnidgestone Corporation sebesar 54,2
Izin Presiden, No.B-84/PRES/8/1973 tangggal 1 Agustus 1973 dan S
urat

Kep 0.295/M/SK/8/1973 tangggal 11 Agustus

1973.

PT Bridgestone Tire
Thamrin 59, Jakarta Pusat, Indonesia. Sedangkan

nasion

5% dengan berlandaskan hukum Surat

utusan Menteri Perindustrian, N
Indonesia mempunyai kantor pusat di Wisma

Nusantara Lt.1 8, J. MH.
pabrik pembuatan produknya terdapat di dua tempat, yaitu :

| Bekasi, yang peralamat di JI. Raya Bekasi Km. 27 Kelurahan Harapan
ekasi, Jawa Baral. Dengan luas area pabrik 27,6 Ha.

JayaB
2 Karawang yang beralamat di Karawang Industri Surya Cipta Kav. 8

13, Teluk Jambe Karawang Timur, Jawa Barat. Dengan luas area pabrik

37 Ha.

Produksi pertama
truk atau bis. P
perusahaan diresmikan oleh Menteri Perindustrian RI d

an }

dilakukan di pabrik Bekasi pada tanggal 1 Oktob
er

1975, yaitu ban ada tanggal 5 Februari 1976 yang berlangsung
di Pabrik Bekast,

Gubernur Provinsi Jawa Barat.

55
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4.1.1 Perkembangan Perusahaan

1975 Produksi ban pertama dilakukan di pabrik Bekasi tanggal 1

Oktober 1975 yaitu ban truk atau bis.
1976 Pada bulan Januari produksi dan pemassaran untuk komersial
dimulai melalui jalur keagenan di seluruh Indonesia. Jumlah agen

di seluruh Indonesia sampai sekarang adalah 42 agen dan sub
agen. Pada tanggal 5 Februari perusahaan diresmikan oleh il

Menteri Perindustrian RI dan Gubernur Propinsi Jawa Barat

berlangsung dipabrik Bekasi.

1977 Pada tahun ini pemasaran pertama ke perusahaan perakit

kendaraan bermotor sebagai Original Equipment. Jumlah

prusahaan perakitan pertama yang di suplai berjumlah 3 ||
perusahaan dan sampai sekarang telah mencapai 19 ATPM. Il
1979 Produksi ban pertama dengan konstruksi radial yaitu ban radial
dengan benang tekstil dengan kembang atau patrern RD102, ban
ini untuk mobil penumpang atau sedan.

1980 Perluasan pabrik tahap kedua di Bekasi selesai, sehingga

kapasitas produksi ju
1982 Di bulan jJanuari dilakukan peresmian loka latihan keterampilan

(LLKBS), sebagai sumbangsih Bridgestone kepada

|
ga meningkat. :
il

Bridgestone
masyarakat di bidang pendidikan, dengan membantu para lulusan ;
gTM menjadi tenaga kerja siap pakai. Total siswa sampai a

atan 24 (tahun 2005) = 516 orang, sudah lulus = 468 orang |

menjadi karyawan BSIN = 236 orang.
1983 Pada pulan Juni ekspor perdana ke New Caledonia. Kini telah

mengekspor ke 54 negara
aringan toko model guna memperkuat jaringan

angk

di lima benua. :
|

T e e

1990 pembentukkan ]
stik. Sampai sekarang jumlah toko model di

pemasaran dome:
seluruh [ndonesia mencapai 152 toko. Toko model adalah toko
pan binaan Bridgestone. Bridgestone memberikan binaan dengan

eminar tentang pengetahuan ban, cara pemasaran dan

(raining, S
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informasi teknologi ban, sehingga toko mampu membernk
. n'arl
solusi dan pelayanan yang baik sesuai kebutuhan konsumen
1994 Perusahaan memperoieh seruiilkat keceiakaan nii ai -
alau Zzero

accident  certificate dari Mentern Tenaga Kerja Republik
u

Indonesia.

1995 Pada bulan Januari Perusahaan
9002 dari Llyod’s register quality assurance limited, Inggris
ai pembangunan pabrik di Karawang

memperoleh sertifikat mutu ISO

1997 Pada bulan April dimul

Timur, Jawa Barat. Perusahaan memperoleh akreditasi mutu ISO

0001 da QS 9000.

1999 Peresmian pabrik di Karawang pada tanggal 9 September d
, an

peluncuran produk pertama dengan teknologi AQ DONUTS

(Advance ¢

yaitu ban radial RE711. Pada tahun ini juga dilakukan ekspo
r

ke Amerika Serikat.
gestone Tire Indonesia memperoleh akreditasi mutu ISO

wality Driver Oriented New Ultimated Tire Science)
e

perdana

2000 PT Brid
14001 dan peresmian Proving Ground (sirkuit tes mutu ban)
sebagai sirkuit tes mutu ban yang pertama di Indonesia dan
peluncuran ban Turanza ER60.

2002 Peresmian sebagai salah satu basis ekspor dari Bridgestone
Corporation.

pT Bridgestone Tire Indonesia memperoleh akrediatasi mutu
u

1SO/TS 16949.

5 Peningkatan pen
sebagai basis distribusu Bridgestone Group.

asan pabrik di Karawang pada tanggal 29 Oktober

2004

" giriman ban radial ke Amerika Serikat sekaligus

2008 Peresmian perlu
kuskan ban berperforma tinggi.

dengan memfo




4.1.2 Motto dan Kebijakan Perusahaan

“Menyumbang masyarakat dengan produk mutu tertinggi”
Misi perusahaan dengan motto tersebut adalah menyuplai produk

yang bermutu tinggi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan |
I

memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Dengan ,
l

menepati komitmen ini, perusahaan mengharapkan para pelanggan

benar-benar mendapatkan kepuasan melalui kenikmatan, kenyamanan n

dan keselamatan sewaktu berkendaraan saat menjalankan kegiatan yang

akan memberikan keyakinan dan kepercayaaan terhadap ban merek

Bridgestone. PT Bridgestone Tire Indonesia juga mempunyai prinsip

dasar dalam bekerja, yaitu :

Seijutsu — Kyocho, integritas dan kerjasama

Shinsu — Dokuso, pelopor kreatifitas

1
2.
3. Genbutsu
4 Jukuryo — Danko, kematangan tindakan

_ Genba, peninjauan lapangan

Gedangkan kebijakan dasar perusahaan adalah memenuhi

kebutuhan pelanggan,
perusahaan melaksanakan hal-hal berikut:
dengan cepat setiap gejala perubahan |: .

dan untuk mewujudkan kebijakan tersebut

Perusahaan mengetahui

1.
tentang produk yang dibutuhkan oleh pasar dengan mengecek i
kelapangan dengan segera. !
5 Perusahaan mengembangkan teknologi baru sesuai dengan I
permintaan pasar. 1l
3. perusahaan memenuhi kebutuhan pasar dengan menyuplai produk I
dengan tepat waktu |
4  Perusahaan membentuk sistem pengontrolan mutu produk untuk (|
menjaga agar mutunya tetap tinggi untuk menjamin kepuasan |
pelanggal:
s Pe rusahaan membentuk program pendidikan dan pelatihan bagi
‘A
|

Karyawan.




4.1.3 Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu wadah tempat berkumpulnya orang-

orang (manusia) yang memiliki minat, bakat, tujuan atau cita-cita yang

sama. Unsur-unsur utama yang terkait, dan akan mempengaruhi

ataupun dipengaruhi oleh keberadaan organisasi tersebut.
Sedangkan struktur organisasi adalah struktur pembagian kerja
truktur tata hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang

dan s
g saling bekerjasama dan melaksanakan job description nya

posisi yan
masing-masing sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya.

suatu perusahaan struktur organisasi mutlak diperlukan karena

Untuk
untuk mengendalikan jalannya

struktur organisasi merupakan suatu alat
kegiatan yang beranekaragam dan harus dilakukan dengan tepat, terarah
dan bermanfaat sehingga tujuan

organisasi perusahaan PT. Bridgestone Tire Indonesia disusun

berdasarkan Organization Chart dari masing-masing department.

perusahaan tercapai. Struktur
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4.1.4 Uraian Tugas

Uraian tugas

Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel IV.1 Uraian Tugas sesuai Job Description

Seksi

Engineering

dari struktur organisasi PT Bridgestone Tire

-
Tugas Tanggung Jawab
m sesuaijob | 1. Melaksanakan
description kerja yang diberikan perawatan /
atasan, meliputi: perbaikan unit
1. Menjamin kelancaraan proses mesin secara
pmduksi mesin periodik sesuai
2. Menjamin mesin tidak terjadi jadwal yang telah
kerusakan dalam jangka waktu ditentukan,
tertenti. . Melaksanakan accuary
3. Memperpanjang umur/ fungsi check mesin sesuai
mesin produksi schedule.
4. Bila terjadi masalah bisa . Melaksanakan perbaikay
diperbaiki secepanya perubahan kecil
(KAIZEN) dengan tujua
tidak terjadi masalah
berulang.

. Dapat menganalisa
tentang penyebab
kerusakan suatu unit
mesin.

. Menjamin pelumasan
berjalan terus menerus.

. Melakukan pengisian oil

secara periodik.
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Tabel IV.1 Uraian Tugas sesuai Job Description (lanjutan)

Seksi J

Technical

QA Office Staff

Tugas

Tanggung Jawab

iviengerjakan ugas sesual job

description kerja yang diberikan

atasan, meliputi:

1.

Menge

descrt

Melakukan usaha perbaikan
kualitas fire
Memelihara kualitas dengan

standarisasi
Mengatur material yang

mengalami leabnormalan pada

waktu proses produksi

Mencegah terjadi mis — proses

dalam pembuatan Facrory

Process.

Mieiaksanakan semua
tugas yang diberikan
oleh atasan dengan
baik.
Mempertanggung
jawabkan hasil
pekerjan kepada

atasan.

. Menjaga agar hasil

pekerjaan sesnai

dengan standar yang

. Mengkoordinasikan

dengan seksi terkait
untuk menentukan
tindakan terhadap
masalah yang
ditemukan.

. Membuat laporan

hasil kerja kepada

atasan.

rjakan tugas sesuai job
iption ketja yans diberikan

atasan, meliputi:

QTR Handing
coPQ/ §7ZD Progression
Jity Audit

Inremal Qua
oA Checker

Documen
Budged Control

B Mis C ontrol

t C ontrol

. Melaksanakan semua

tugas yang diberikan
oleh atasan dengan
baik.
Mempertanggung
Jjawabkan hasil
pekerjaan kepada
atasan.

Menjaga agar hasil

pekerjaan sesuai

— |




Tabel IV.1 Uraian Tugas sesuai Job Description (1anjutan)

Seksi

Tugas

Tanggung Jawab

Production
Department

8 G. Tire Defect Handinng

9. Vendor Development
10. Tier, Tube & flat defect
11. Claim Handing.

. Mengkoordinasikan

dengan seksi terkait
untuk menentukan
tindakan terhadap
masalah yang di
temukan.

. Membuat laporan

hasil kerja terhadap
atasan.

| Kegiatan pada departemen ini ialah

untuk membuat atau mengubah bahan-
bahan mentah menjadi barang jadi

V-1, yaitu seksi yang

berperan dalam
mengolah bahan baku
dan membuat

komponen utama dari
ban. Terdiri atas
proses Bunbury,
Extruding, Calendar,
dan Beading

* V.2’ pada Seksi il‘li

mulai dilakukan
proses pengga bungan
dari komponen-
komponen ban yang
telah dibuat. Terdin
atas proses Cutting,
Building, dan Curing

. Quality  Assembling,

seksi yang bertugas
melakukan inspeksi




Tabel IV.1 Uraian Tugas sesuai Job Description (lanjutan)

Seksi Tugas Tanggung Jawab
kualitas pada tahap
akhir produksi yaitu
Finishing

Mengerjakan tugas sesuai job . Melaksanakan semua
description kerja yang diberikan tugas yang diberikan
atasan, meliputi: oleh atasan dengan
. Loading Time Calculation baik.
2. Capacity Balance . Melaporkan dan
3. Factory Lay Out mempertanggung
4. Productivily Control jawabkan semua hasil
5. Eagle Team Leading pekerjaan kepada
6 Study Analysis atasan
7. Support to Production Sect. . Mengkoordinasikan
8 General Metting Support dengan seksi terkait
Industrial 9. Tugas lain yang diberikan oleh untuk menentukan
Engineering, atasan tindakan terhadap
Awase, masalah yang di
temukan.
Productior . Melakukan kontrol
Control crhadap bahan baku
PC Department) atau material
produksi.
. Yang bertugas
melakukan
Penjadwalan
,peramalan dan
Perencanaan proses
Produksi.
—




Tabel IV.1 Uraian Tugas sesuai Job Description (lanjutan)

Seksi Tugas Tanggung Jawab
Mengerjakan iuigas scsuai joo 1. Mclaksanakan scmua
description kerja yang yang diberikan tugas yang diberikan
atasan, meliputi: oleh atasan dengan

1. Recruitment baik.
2. Personal Rec 2. Mempertanggung
3. Patrol Jjawabkan hasil
4. Industrial Relation pekerjaan kepada
5. Personal Report atasan.
6. Career Plan 3. Menjaga agar hasil
7. Base Up Salary pekerjaan sesuai
Personai 8 Medical Fee dengan standar yang
9. Prize/ Welfare diinginkan.
10. Jamsostek 4. Mengkoordinasikan
11. Loan dengan seksi terkait
]2. Tax/PPH 21 untuk menentukan
13. Company Reg tindakan terhadap
14. CLA/KKB masalah yang di
15. Incentive temukan.
16. Computers 5. Membuat laporan
17. Bonus / THR hasil kerja terhadap
18. Budgeting atasan.
_.__’-———————-'—"m tugas sesuai dengan job | 1. Melaksanakan semua
description ketja yang di berikan tugas yang diberikan
atasan, meliputi oleh atasan dengan
1. Aspek lingkungan baik
2 Persyaratan hukum 2. Mempertanggung
1SO 14001 3. Trainer SML Jjawabkan hasil
4. Dokumentasi SML pekerjan kepada
5 Pengendalian Dokumen atasan.
6. Kesiagaan & Tanggap darurat 3. Menjaga agar hasil
7. Pemantauan & pengukuran pekerjaan sesuai




Tabel IV.1 Uraian Tugas sesuai Job Description (lanjutan)

|
(Sumber: PT. Bridgeston

Seksi Tugas Tanggung Jawab
8. FPenyimpaiaii, Perbaikai,& dengain siandar yang
Pencegahaan diinginkan
9. Record Document Mengkoordinasikan
10. Audit SML dengan seksi terkait
untuk menentukan
tindakan terhadap
masalah yang
ditemukan.
Membuat laporan
hasil kerja kepada
atasan.
—— | Mengerjakan tugas sesuai job Melaksanakan semua
description kerja yang diberikan tugas yang diberikan
atasan, meliputi: ‘ oleh atasan dengan
1. Inspeksi Raw Material baik.
2 Inspeksi Comp'd Mempertanggung
3 Inspeksi Cement Stock jawabkan hasil
4 Control PH & HD pekerjaan kepada
) 5. Cooling Water Ext. atasan.
Lahers it 6. Check Pelling St.Cement Ext. Menjaga agar hasil
7 Buat Die Splice tube & Size pekerjaan sesuai
printer Tube dengan standar yang
8. Bual Wrapping rool, Usr rool, diinginkan.
Oring Bladd. & P acking fixing Membuat laporan
Cap hasil kerja terhadap
9 Chek Dipped Cord & Coated atasan.
Cord

e Tire Tndonesia, 201 5)




4.2 Bahan Baku yang Digunakan
Bahan baku dalam pembuatan suatu produk menjadi salah satu p
eranan

J gal'l

tersedianya material inilah yang akan diolah menjadi barang setengah j
Jadi

atau barang jadi.

Dalam memenubhi
gkan langsung dari supplie 1
pplier penyedia bahan baku. Perbandingan

bahan bakunya, PT Bridgestone Tire Indonesia

mendatan

masok material dari dalam maupun |

yang didominasi dari luar negeri seperti dari negara Jepan
g

yang berupa karet alami berasal dari

pe uar negeri

persentasenya berki
sittara 35 —60%; B
Untuk bahan dasamya sendin
t alami yang didatangkan tidak berupa karet mentah

perkebunan lokal. Kare

melainkan sudah berben

berlembar tipis dan berwama CO
aran karet yang su
lainnya untuk membentuk komponen pe

rtama

tuk RSS (Rubber Smoke Sheet), Brown Crepe (karet
Klat), TS Rubber (karet berspesifikasi teknis)
atau lembaran-lemb dah dimasak. Karet ini lah yang ak

ama material -

embuatan ban yang Biasa disebut
ban PT Bridgestone Tire Indonesia

dicampur bers
dalam proses P
yang digunakan pada proses pembuatan
dibagi menjadi dua yaitu bahan utama dan bahan tambahan.

Bahan utama merupakan bahan baku pokok yang menjadi dasar dalam

embuatan compound. Material yang digunakan didalam bahan utam
a

dengan compound. Material

proses P
diantaranya berupe:
Bahan Utama (Kar et)

alami (Vatural Rubber)
- SBR (Styrene Butadiene Rubber), BR (Butediene

1.
a Karet

b. Karet W”’heﬁc
Rubber), IR (Isoprene Rubber) dan reclaimed
e

rubber.
. Natural Cord (kapas), Synthetic Organic (Rayon

C. CordS
Nylon, polyester, Aramid), dan Synthetic Inorgani
ic
(steel dan fiber).
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- Reinforcing Agent (karbon hitam, silica dan ETC),

d. Kimia
Vulcanizing Agent (belerang Akselerator), dan
bahan iainnya (Anu Oksidan dan pengisi)
e. Bead : Kawat bead
‘ Karet Alam
| [ oenn ]
| I:j Synthetic SBR
—] Karet e %‘:
Reclaimed Rubber
Natural Cord W
. Rayon
Organic Nylon
Polyster
Synthetic Aramid
Inorganic Steel
=
Reinforchin Agent Karbon Hitam
i Silica
| Vulcanizing Ageat Belerang
Aksclarator
' Bahan lainnya Anti Oksidan
Silicon
Kawat
2 Material Bahan Utama
s umber: tl)a?rr I];fidgestone Tire Indonesia, 2015)
an Tambahan _ . . .
2. Bah (Vulcanizing Agen) = Merubah sifat elastis dari karet
a Belerang dengan pengaruh panas
= Memperkeras karet agar tidak
b. Carbor cepat aus
il & AT omatic Oil = Sebagai pelunak karet agar mudah
. 1 R
c. 5P indel pengerjaan
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d. Accelator = Mempercepat proses vulkanisi

= Daya tahan terhadap ultra violet

e. Anti Oxidant
dan ozon

£ Silicon (Releasing Agent) = Lubrikan Pencegah Lengket Waktu
Vulcanisasi

g. Tachifier = Penambah Kelengketan agar
mudah Pengerjaannya

h. Retarder = Mencegah Karet Gosong / Matang

selama proses

Yang menjadikan perbedaan antara material ban Radial dengan

Bias adalah bahwa tujuan kompo
tu untuk menciptakan sebuah ban yang menunjang kenyamanan dan

yai
kekuatan. Gedangkan untuk ban Bias ditujukan untuk ketahanan dan

ban sisi material untuk ban Radial

kekuatan.
Bahan Pembuatan Benang Ban

Dalam pembuatan benang pada ban, ada beberapa bahan utama
yang dibutuhkan, diantaranya-

, Kapas - Benand pertama yang digunakan sebagai rangka ban,
kapas yang dipilih cenderung memiliki sifat yang sangat
hygroskopis.

b. Rayon . Gifatnya kuat dan daya tahan panas, serta fatique

(kelelehan), digunakan untuk jenis kendaraan PSR.
. Sangat kuat dan elastis, BD nya rendah dan tidak

c. Nylon .
memiliki sifat hygroskopis, Biasa banyak digunakan

pada ban TB.

. Kekuatanny
edangkan daya tahan panasnya dibawah nylon,

d. Polyester a menyamai nylon tapi bentuknya lebih
. elaSﬁS, S
merupakan pilihan untuk pembuatan ban PSR.
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e. Aramid - Benang sintetis yang terkuat, dengan tingkat kemuluran
rendah masih jarang digunakan karena  sulit
pengerjaannya dan harganya relatif mahai.

. Ketahanan tariknya tinggi dan memiliki bentuk yang

f Steel
sangat elastis. Banyak digunakan untuk belred bahkan
casing pada ban truk dan bus.
NATURAL CORD
KAPAS
RAYON
NYLON
POLYESTER
ARAMID
INORGANIC —
FIBER
Gambar IV.3 Material Benang Ban
(Sumber: PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)
4, Sifat jenis Karet
Tabel 1V.2 Sifat Jenis Karet
—— | Kemampuan Fisis P
Klasifikasi Jenis Karet Keuntungan Keruagian enggunaan
___——'__'—_'__'__.__'__'_'__'_ . - - -
— | Tensile Bervariasi sifat .
NR Fedomilit Untuk casing
Karet strength, sis suli
Alam (Karet Alam) Tohan Retak | dihindari | P22 TB&PS
|| —— | Ketahananan
SBR oF it aus, dan Pembangkitan | Semua jenis
(Styrene Butadieh mudah di panastinggi | tread ban
Rubber) kerjakan
/ .
BR (Butadicne strength dan jalan yang
Rubber ) ke]el;‘:i;mya mudah retak bagus
Pt ifat fisi ]
. IR soons dengan FEpe e c'ﬁiﬁ;‘ bn
re t
SIi(nz:etis M karet alam _ TB & PS
Tahan Vulkanisasi | ggervan
EPT ( Ethylene terhadap ozon lambat & Inner liner &
Jene Rubber) it pyaniis bersifat T
Propy p lengket ube
| P Inner Liner
Perembesan engerjaan dan B
Jsobutylenc ) ! an
lflslz;frene Rubber udara kecil Sulit dalam ( Tube
_ )
—er. PT. Bridgeston® Tire Indonesia. 201 5)
T. .

(Sumbe
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5. Bill Of Material (BOM) Produk Ban Radial
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Gambar IV.4 BOM (Bill Of Material ) Ban Radial
(Sumber: PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)

Produk
Produk
kan dipasaran untuk
Berdasarkan wujud fisiknya, produk
Tire Indonesi2 adalah jenis barang, yaitu ban (Bias dan Radial). Jika dilihat
perdasarkan fungsi dari produk yang dibedakan menjadi tiga level, maka ban
asuk kedalam fungsi produk level kedua (Actual Product) karena produk
untuk menambzh nilai atau menunjang suatu barang,

merupakan segala sesuatu baik barang maupun jasa yang
memenuhi  kebutuhan  konsumen.

diperjualbeli
yang dihasilkan oleh PT Bridgestone

term
ini memiliki fitur-fitur
Dalam hal ini pan memili
mobil untuk perjalan dan menahan berat mobil serta muatan didalamnya. Ban
juga merupakan produk yang berdasarkan aspek daya tahannya masuk
parang yang tahan lama

pan dirancang sedemikian rupa agar umur ekonomis

ki fitur-fitur yang mempengaruhi performance dari

kedalam jeniS (durable goods), material yang
digunakan dan struktur

Jan kekuatannya taha? lama.




4.4 Proses Produksi

Urutan proses adalah suatu runtutan kegiatan yang sifatnva dilakuk
: akukan

secara urut, dan sistematis yang dilakukan untuk menambahkan
suatu nilai

(value added). Sedangkan produksi merupakan kegiatan untuk membuat
uat at
mengubah bahan-bahan mentah menjadi barang jadi. Sehingga d au
. engan

demikian proses produksi bisa dikatakan sebagai kegiatan mengubah bah
an-

bahan mentah agar memiliki nilai tambah dan bisa disebut sebagai b
. aran
a harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang te]-j
bih jika produk yang dihasilkan merupakan penggabun
gan

Jika prosesnya tidak dilakukan sesuai dengan
‘

jadi. Prosesny
ditentukan, terle

dari beberapa komponen.
prosedurnya, maka akan berakibat fatal pada hasil akhi
il akhirnya. Sama halnya

embuatan ban. Ban tersusun
truktur ban. Struktur ban berpengaruh pada fungsionalitas ban itu

seperti p dari beberapa komponen yang disebut

sebagail S
<ondiri, penyusunannya barus diperhatikan karena
menyusun ban memiliki fungsinya masing-masing. Berikut beberapa tah
ap ‘

|

sesan kerja diantaranya adalah

tiap komponen yang

pemro

Bunbury (Mixing) Process
adalah proses pen olahan kar. _
ry g et dan bahan baku lainnya

1.
Bunbu
untuk dijadi
nantinya akan digunakan p
[v.4) Material yang berupa karet mentah, sintetis, carbo
s n &

kan salah satu jenis compound atau Sheet Rubber yan
- - g
ada seksi-seksi selanjutnya. (Dapat dilihat

gambar
sulphur, olie dan materia

menggunakan punbury mixer.

aran karet yang disebut Sh
- an lembaran karet) agar tidak lengket dengan lembaran kar
et

akukan proses pendinginan (batch off M/C)
bunbury sendiri terdapat lima mesin bunbury

] buatan dicampur (Mixing Process) dengan
Setelah itu dicetak menjadi lembaran:

emb eet Rubber, kemudian dilakukan dusting
(pelap
g lain. Terakhir dil

Dlda]am proses
- 1
yang fungsinya untuk melakukan penambahan bahan pada compound

yang memerlukan

yan

tambahan material lain. Dimana setiap compound

memiliki koraposist

sendiri, karena untuk proses selanjutnya compound |
f

I

|




yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan size/jenis produk.
Compound yang sudah jadi dan sudah melewati proses pendinginan
dikirim ke seksi selanjuinya untuk dibuat berbagar komponen
pendukung dalam pembuatan ban.

Input Process
NENSENINES s Qutput
- Natural rubber
- Syntetic Rubber - White Compound
- Carbon Mixing - Butyl Compound
- Aromatic Oil B T o
- Chemical -Prox
- Dusting - Non Pro
- Sheet Rubber - Non Pro x
I
Gambar IV.5 Alur Bunbury Process

(Sumber: PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)

Tubing (Extruding) Process
Extruding adalah proses pembuatan Top tread bias/radial, Side

wread/Side gum, dan
in extruding yaitu mesin TCT dan mesin C-QCT

filler. (lihat Gambar IV.6) Dalam proses ini

terdapat dua mes

perbedaan dari ke
terdapat tiga mesin extruder, sedangkan mesin C-QCT terdapat empat

mesin extruder yang dibangun dalam satu mesin. Dari produk yang
dihasilkan, mesin TCT membuat 0p tread dan side tread, dan untuk

mesin C-QCT hany
pada proses oxtruding yaitu Sheei Rubber dipanaskan kemudian

dimasukkan ke dalam mesin fread extruder, kemudian dilakukan proses
pendinginan; setelah didinginkan lalu dipotong menggunakan ftread
slaver. Output dari proses ini tidak semuanya langsung diproses ke

puilding. seperti
dahulu masuk ke Proses
menyebabkan output harus di reprocess, antara lain :

dua mesin tersebut adalah di dalam mesin TCT

2 membuat fop tread. Langkah awal yang dilakukan

filler yang sebelum masuk ketahapan building terlebih

beading. Macam-macam defect yang

MILIK PERPUSTAKAAL

k i: WPUSTAKAAN ST M
Membaca : Ihadah, Me: t :

‘ b ah, Mengambil = Dogg

TR
eyt
L e

e
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Mimiyabure, adalah salah satu alasan reprocess yang dikarenakan

a.
pinggiran treat tidak rata.

b. Dimensi, deject yang disebabkan karena berai, panjang, lebar iidak
sesuai dengan spesifikasi.

¢ Awal, penyebab yang dikarenakan settingan mesin yang kurang baik

d  Garis, garis ban tidak sesuai dengan jalurnya.

e Center line, garis tengah ban tidak berada pada posisi center.

Scorch, terjadi penggumpalan pada compound.

g Cushion, bantalan antara fop tread dan ply tidak ada

s

Input Process OQutput
- Top, Side Radial
- Compound/ exuding |- Top Bias
sheet rubber e - Side Bias/Radial
- Cement - Filler, Side Radial

Gambar IV.6 Alur Extruding Process
Sumber: PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)

(

3 Calender Process
Calendar ~ merupakan

ment). Dalam proses ini

proses pembuatan Coated Cord
gunanya memproses pelapisan Sreel

(Trea .
Cord dan Dipped Cord. Terdapat dua mesmn calender process, dengan
or
rbedaan dari kedua mesin itu ialah hasil pembuatan untuk bahan stee]
pe _
calendar dan textile calendar (lihat Gambar IV.7).
Input Process Qutput
B Coated Cord
| Coatzn g (Treadment)

par IV.7 Alur Calender Process
(Sumber: PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)
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Cutting/Ply Cutter Process

Cutting merupakan proses pemotongan ply sesuai dengan ukuran
tuhkan dan dari sudut tertentu. Cutting untuk ban Radial
inputnya disebut dengan omakitan yang didatangkan langsung dari PT
Bridgestone Tire Indonesia plant Karawang. Omakitan adalah hasil dari
proses calenda
Coated cord merupakan pencampuran dari compound dan dipped cord.
Output dari proses cutting ini adalah ply. Ply ini kemudian ditambahkan
an squeegee untuk menambah kekuatan ban. Macam — macam

yang menyebabkan output harus di proses ulang antara lain

yang dibu

r yang berupa coated cord dan dikemas oleh liner

deng

defect
seperti ply botak, tidak ada squeegee, dimensi ply tidak sesuai
spesifikasi, sisa ply saling Jengket (lihat Gambar IV.8).
Input Process Output
-
- Ply
- Belt
- Inner liner
- Breaker
- Chafer
- Flipper
Gambar IV.8 Alur Cutting Process

(Sumber: PT. Bridgeston® Tire Indonesia, 2015)

Bead Process

[nput dalam proses bead berupa wire dan Sheet Rubber yang
akan mesin monowire
ng sehingga menghasilkan bead

yang menghasilkan wire coat

diproses menggul
an bead 1ape€ di coveri
pead covered ditambahkan dengan filler di

{ Bead ini nantinya akan berfungsi

Wire coal d

covered, kemudian

presetting menjadi pead prese
kut ban pada velg.

sebagai penyans o
yang terjadi di proses imi adalah scorch dan

penyebab defect
re yang mencuat. Di monowire, defect yang terjadi adalah
coated hage (lapisan Karet dikawat tidak tertutup atau tidak terlapisi

), sedangkan & preseting jenis defect yang terjadi adalah

secara rat




open joined (join filler lepas karena saat penggabungan kurang kuat)

(lihat Gambar IV .9).

Input

- Wire Srranding
. Sheet Rubber ‘Wire Coated
L
—

- Wire Coated Covering, ... .|
- Bead Tape Bead Covered
e

_ Bead Covered Presering B
- Filler Bead Preset

Gambar IV.9 Alur Bead Radial Process
(Sumber: PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)

Process Ourpur

TOnowLre

Building Process
Mesin yang terdapat pada proses

first (KBR-10), mesin second (R2), dan penggabungan dari mesin first

dan mesin second (KBN
er liner, chafer, pby,

green case. Dengan bah
a menjadi green tire. Kemudian

building ada tiga yaitu mesin

-2). Pada mesin first (KBR-10) bahan yang

berupa inn dan side tread digabungan untuk

menghasilkan

read, green

shaping, yaitu Proses pem
adi dengan bantuan alat

dari ban. Proses selanjutnya yaitu proses

an tambahan belt, layer dan top

case diproses sehingg
bentukkan green tire menjadi bentuk ban

setengah J yang menghasilkan angin untuk
auk lengkungan

membe
stitching, proses penekanan ping

Untuk mesin KBN-2 pros

a mesin KBN-2 hasi
produktivitasnya lebih efektif dan operatornya yang

orang (lihat Gambar IV.10).

giran ban agar menjadi rapat.
esnya sama seperti penjelasan diatas
tetapi karen ] dari penggabungan mesin first dan

second maka
un ha_nya satu
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Process Output
15" Building
Green Case
e e
- Green Case
" gt ond Building ‘
Foa Green Tire
- Top Tread
I
Gambar IV.10 Alur Building Process
(Sumbcfi PT. Bridgestone Tire Indonesia, 2015)
Curing Process
proses Curing ban setengah jadi diperiks
a

Sebelum masuk ke

secara manual. Lalt dib

ket. Apabila ada ban
at Gambar v.11).

Ban yang sudah melalui inspeksi lanjut ke tahapan selanjutnya

ing, proses pencetakkan tread pattern (kembang ban)
y didinginkan, sampai kodisi suhu ban stabil.
ke tempat finishing. ’

- barcode dan pemberian silicon agar tidak

yang defect/cacat maka dilakukan perbaik
an

leng
pada ban tersebut (lih

masuk mesin confeyor untuk diantar
Qutput

Process

Curing

ring Process
Indonesia, 2015)

barIV.llAlurCu

(Sumber: PT. Bridgestone Tire
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. < by e
S et i st e e L

| 8. Finishing

Di finishing terdapat proses
buiu haius pada Dan.
g dengan menggunakan x-ray. Karena
duksi ban jenis Radial, maka dilakukan

trimming. Trimming adalah
pencukuran buiu- Seianjumya dilakukan

| :
' pendeteksian benda asin

pembahasan ini tentang pro
proses autobalance, yaitu pengecekkan keseimbangan dan penentuan
k ringan ini nantinya akan dijadikan titik :
Terakhir adalah proses uniformity, ban |
kan kualitas mutunya. Pengelompokkannya |
as yaitu A, B, C, dan D. Untuk ban dengan
kualitas baik, masuk kedalam kelas A — B. Sedangkan ban dengan

masuk di kelas C - D yang kemudian akan

Lualitas kurang baik akan
gerjaan ulang (lihat Gambar IV.12).

‘ titik ringan. Penentuan titi
| acuan peletakan pentil.
dikelompokkan berdasar

dibagi menjadi empat kel

dilakukan proses rework atau pen
w ,I_,r__———om M

Trimming e i

Tire from Curing Tire (Spew Cur) |

Inspection sl Tire Inspected i

S |

/B L Tire Balanced |

Uniformty Good Tire

L’_—_ I

par IV.12 Alur Finishing Process
(Su?n:l:ri 2113’1'. Bridgestone Tire Indonesia, 201 5
ang ada, berikut dapat dilihat setiap proses .

. ke dalam bentuk flowchart pada Gambar
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Bunbury Proces

> Dilakukan
Bead Proces :
Tidak
Ya |
v \

LBead Proces

Dilakukan
Calender Proces |
' Tidak
Ya |
— ] |

Building Proces .f
1‘ Dilakukan
: Tubing Proces

kg
Curing Proces i EE
1}
|
i !
|
'
:} Ya
| |
S
Jowchart Proses Produksi
b Ie\rflli:’;si Pengolahan Data, 2015)




4.5 Alur Proses Perencanaan Produksi yang Berjalan

Pada alur perencanaan produksi di PT Bridgestone Tire Indonesia ini

bagian production control, melakukan peramalan perencanaan produksi lalu

put data kebutuhan produksi, selanjutnya data tersebut dikirimkan ke

sing untuk membuat P.O dank
menerima P.O dan mengirimk
diterima oleh production control untuk dilakukan pengecekan kesesuaian
bahan baku dengan surat jalan. Setelah melakukan pengecekan bahan baku

ke bagian production department untuk

maka bahan baku akan dikirim
memulai produkSi. Bagian production department akan membuat hasil

produksi building process untuk dikirimkan ke production control

mengin
emudian dikirimkan ke supplier.

bagian purcha
an bahan baku yang akan

Supplier akan

laporan
sebagai hasil Japoran yang telah di produkst. Alur perencanaan produksi dapat
dilihat pada Gambar IV.14
isi iste Perenc.anaan produksi
Analisis Sist m purchasing supplier D'Z:::r::g:’m ;

Productfon
contro!

P

]
1

Buat surat
jolan daan
kirim Bahan
Baku

i Terima
J [ Bahan Baku
i Produksi
i

Persiapan
Produksi

|
Buat Laporan

Builing
Frocess

Laporan Buiing
&3

i

S

grt Perencanaan Produksi
olzhan Data, 2015)

owch

V.14 ,
(Iqumber: Hasil Peng




pada PT Bridgestone Tire Indon:

L.

Dokumen yang terdapat pada flowchart sistem produksi yang berjalan

esia adalah sebagai berikut:

Dokumen Kebutuhan Produksi

Dokumen kebutuhan produksi
yang dikirimkan oleh production control ke

adalah hasil dari menterjemah data

Spesifikasi data kebutuhan
purchase. Fungsi dari dokumen ini adalah lembar kerja untuk departemen
ontrol agar memper

production ¢ siapkan data kebutuhan produksinya.
utuhan produksi di lihat pada Gambar IV.15

Berikut contoh dokumen keb
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2. Dokumen Purchase Order

Dokumen purchase order adalah surat P.O untuk melakukan pemesanan

pembelian bahan baku produksi ke

Jihat pada Gambar IV.16.

upplier. Berikut contoh P.O dapat di
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Surat Jalan

Dok i
okumen surat jalan adalah dokumen yang diterima dari supplier sebagai
ai

i bahan baku telan dileruma oien perusahaau. Selain iiu Surai jalan i
] jalan i
juga berfun

surat jalan dap

gsi untuk mengecek bahan baku yang diterima. Berikut contoh

at di lihat pada Gambar IV.17.

V. T 3
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Gambar 1v.17 Do.
(Sumber: PT. Bridgeston® Tire Indonesia, 2013)

en Laporan piioes
ah dokumen laporan hasil proses
rtment untuk kirim kebagian

proses building process dapat

Dokum
order adal

Dokumen 1apora? cutting
ari pagian production depa

produkSi d
ontrol. Berikut contoh laporan

producrion e
di tihat pada GaT T
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4.6 Diagram Konteks Sistem yang Berjalan
buat dimaksudkan untuk mengetahui alu
r

alan. Berikut gambar diagram konteks

yaitu: Productio

1.

Diagram konteks yang di

logika dari sistem yang sedang berj
produksi PT Bridgestone Tire Indonesia:

l Supplier i

A

pada perencanaan

Dokumen Bahan Baku
PO Dan Surat Jalan

Bahan Baku Produksi

Perencanaan Bah

Data Perancanaan
/JP’EEL’_,__; Data Kebutuhan
Sistem Bahan Baku
Purchase

ta Perencanaan
Produksi

Produksi o
/ Dokumen P.O

Process

Laporan Building

Bahan Baku dan Surat Jalan

Data Building

Bahan Baku
Process

produksi

Y

A

Production
Departement

T Bridgestone Tire Indonesia

19 Diagram Konteks P
Data, 2015)

Gambar IV : ahan
(Sumber: Hasil Pengo!
diagram konteks sistem perencanaan

ki empat kesatuan luar atau entitas

n Control, Pur

Production Coniro!
uksi ke dalam sistem, hasilnya data peramalan

Melakukan per
umya menginput data perencanaan bahan baku



Purchasing

FPurchasing akan menerima daia xebuiuhan bahan baku uniuk memo
1otiat
dokumen P.O yang akan diserahkan ke supplier.

Supplier
Setelah supplier menerima P.O, kemudian bahan baku yang diminta akan
dikirimkan kebagian production control beserta surat jalannya untuk

dilakukan pengecekan-
Production Department
Setelah dilakukan pengecekan bahan baku dari bagian production control,
bahan baku tersebut akan dikirimkan ke bagian production department

a sesuai proses produksi yang

untuk diolah menjadi bahan baku selanjutny:
ses tersebut adalah laporan-laporan

akan dibuat. Kemudian hasil dari pro
proses produksi yang akan dikirim ke bagian production conirol untuk
roduksi tersebut.

mengetahui hasil dari proses p
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BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Pengembangan Sistem
Berdasarkan kerangka pemecahan masalah yang telah dibuat pada bab
I11

maka pada bab ini dibahas tentang tahap pengemban
gan

Metodologi Penelitian,
i Metodologi yang digunakan dalam pengembangan

sistem informasi produks
sistem ini adalah profolypé evolusioner.

Pemilihan protolype evolusioner S
m informasi produksi p

alasan, yaitu:

gbagai metode yang digunakan dalam
pengembangan siste ada PT Bridgestone Tire Indoue ,1
berdasarkan pada beberapa e
L. Lebih mudah dalam melakukan

Kkebutuhan penggund
pe darl gistem yang dirancang dapat dilihat baik dari sisi tampilan

perbaikan sistem jika terjadi perubahan

2. Prototi
maupun fungsi dari sistem yang dibangun.
Pengembanganl gistem dilakukan mulai dari fase pemodelan sistem,
gan dan pembuatan program.

pemodelan data, perancan

Pemodelan Sistem
an sistem dibuat den

proses ap2 saja yang
alah DFD (data flow diagram).

5.2
gan tujuan untuk menggambarkan bagaimana

pemodel
dapat dilakukan oleh sistem. Pemodelan

sistem berjalan dan

sistem yang digunakan ad

88
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52.1 Flowchart Sistem Rancangan
ur sistem rancangan perencanaan bahan baku produksi di PT
sebelumnya untuk bagian administrator

an data departemen. untuk

Pada al

Bridgestone Tire indonesia
melakukan input data karyawan data supplier, d
memulainya bagi akukan input data bahan baku, data

ersebut akan diproses sebagai data

produksi dan data material yang mana data t
perencanaan bahan baku, hasilnya adalah data perencanaan bahan baku produksi

belum validasi. Data tersebut akan di
ahan baku produksi, selanjutnya data yang

es validasi perencanaan b

i itu akan dikirim ke bagian purchase untuk proses pembuatan P.O.
aka dokumen tersebut akan dikirim ke Supplier
u bahan baku tersebut beserta surat jalannya

] Flowchart sistem rancangan dapat dilihat

ini,

an production control mel

kirim ke bagian production control head

untuk pros
sudah validas

setelah dokumen P.O itu dibuat, m

anan bahan baku, lal

untuk pemes
contro

akan dikirimkan ke production

pada Gambar V1.
Produksi
Flowchart Perencanai w :

Administrator |

T
Pereocansan Data Perencanamn
tnpud data a?:-::l o pakProtisi | [ wa OatumenP.0
Data Supples, D’;Pnaﬁ !
H ' i ‘
' Validasi Perencanasn r a2 PO
“"’""""’"s. | ""';;Wmu i patymn Baku Produks |
MW g f T t Bahan Bakns/
| paaPertnen PokumenP.O
perencana® ! Baku Produsi |- |
s;.: v‘f;’;" ] Gudsh Valdssi

| TR,
/ Jart Sistem Rancangan
bar vl Flowanalisis Data, 2015)

-—’/ .
Gambar V.. o
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5.2.2 Diagram Konteks Sistem Rancangan

Pembuatan DFD dimulai dari penggambaran diagram konteks hingga
-level agar seluruh proses yang terdapat pada

dilakukan penurunan menjadi level
Diagram konteks sistem rancangan

tahui secara jelas.

’ Purchasing \

'

sistem rancangan dapat dike
dapat dilihat pada Gambar V.2.

Dokumen

Dokumen P.O

Supplier

Bahan Baku dan
Surat Jalan

Gambar V.2 Diagram Konteks Sistem Rancangan
] Analisis Data, 201 5)

(Sumber: Hasi
canaan Produksi di atas terdapat Tiga

ks Sistem Peren:
dan Supplier. Administrator akan

Dalam diagram konte.
Purchasing

entitas luar yaitt! Administrator;
wan, data supplier,

mkan data karya
an mengolah data tersebut- Yang mana kelu
duksi sudah validasi akan diberikan

ahan baku pro
P.O. Selanjutnya purchasing akan

tuk pembuatan dokumen
a sistem. Maka sistem akan mengirimkan

ahan baku kepada supplier,
tersebut ke entitas dalam

o data departemen ke dalam sistem
gir1 .
arkan data dari entitas

Sistem ak dalam
berupa data

m
engel permintaan b

dokumen PO

selanjutnya supplier

untuk proses selanjutny®
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5.2.3 DFD (Data Flow Diagram) Level 1

Pad
ada Gambar V.3 DFD Jevel 1 yang ada pada sistem rancangan terdapat 5

proses yang merupakan fungsi sistem tersebut, antara lain:

1. Proses 1.0, kelola data master
golah data master seperti data bahan baku,

Pada proses ini sistem akan men

data karyawan, data supplier, data

perencanaan bahan baku.

2. Proses 2.0, kelola perencanaan bahan baku
Pada Proses ini sistem akan mengolah data perencanaan bahan baku yan
g

akan divalidasi ke bagian production control head untuk melakukan
perencanaan bahan baku produksk

3. Proses 3.0, kirim perencanaanl bahan
ses ini sistem akan kirim data perencanaan b

departemen, data material untuk dibuat

baku produksi sudah valid
ahan baku produksi

Pada pro
ke pada bagian purchasing.

ses 4.0, order bahan baku
membuat
er bahan baku yang akan dikirimkan

4, Pro!
P.O dari purchasing berupa data

pada proses ini sistem

perencanaan prod tuk mengord

uksi un

ke supplier.
kirim baha? baku.
pgirimkan bahan baku dan surat jalan

5. Proses 5.0,
pada proses ini supphier
kepada production contro akukan pengekan bahan baku

berikut surat jalan-

 staff untuk mel
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Data
Karyawan
Dala _7—-——'—
Depatemen -~ Dala
Kearyawan
Data Karyawan, Data Supplier

Data Departemen
' e Administrator

“Dan Data Karyawan, Daa Sppler

Data
Supph
gl Data
Supplier )
Riemm 2 i
s DR
Order Plan —_—
Data
Suppher
1
|
|
Data Perencanaalt | I
Produks:
sudah Validasi
55 T Supplier
i P
Purchasing Dokumen
canaan Bahan Baku Produksi

istem Peren
Gambar V-3 DFDé;‘;f;: i;:sﬂ Analisis Data, 2015)
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52.4 Diagram Detail/Rinci
kan rincian dari salah satu lebih proses yang ada

Diagram ini menunjuk
ini merupakan diagram yang

pada diagram yang lebih tinggi. Diagram
paling bawah tidak dapat dibagi lagi.

Data
o Produksi Data
Damub_—uks‘_
Produksi
Data
Produksi
PN Data Data
Material Material
. R 12 Data
Production . “'"”’“"”5;:3"' Input Data T Material
Control Stalf Moserial Material Nt
Data
Data~- Data
Ba.haankU BshanBaku —————
- Data Bahan
e Baku
Data |
Behan Baku
Data
_ Supplier
Data =
supplier 7
o P supplier
- 3 . Data
g Departemen  — o——
Data DI | Deprenet, " Dawm
Administrator |- s JE—— . Departemen
= e partemen Data
Dat2 Departemen
pats .
Karyawan

0 Input Data Master
Data, 2015)

. 1ci Proses 1.

Gambar V.4 Di?sgfu;n;er: Hasil Analisis



t Perencanaan
“Analisis Data, 2015) Bahan Baku

Gambar V.3 Diagram am Rinct Proses 2.0 Buat
(Sumber: Hasil



Departemen Data

N Iyl Karyawan
Data

Data Karyawan, Data Supplier
Data Departemen

e
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Administrator

| Supplier
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53  Pemodelan Data
uan pemodelan data adalah agar dapat memenuhi kebutuhan

Salah satu tuj
an di masa yang akan datang.

saat ini dan agar mudah untuk dikembangk

Pemodelan data dibuat dengan tujuan untuk m
dari tiap-tiap file yang digunakan pada basis data Adapun pada rancang bangun
basis data ini akan dibahas mengenai ERD (Enfity Relationship Diagram,).
alisasi dan kamus daia. Karena struktur data dan hubungan antar data relatif

nggunakan Sej

kompleks, maka ERD me
menggambarkan struktur dan hubungan antar data.

engindentifikasi isi atau struktur

norm
umlah notasi dan simbol untuk

5.3.1 ERD (Entity Relationshp Diagram)
jukkan hubungan antar entitas pada suatu

ERD ad al ah dlagram yang menun
kumpulan objek dasar yaitu entitas

erkait. ERD ter diri dari se
ntitas yang saling berhubungan. Contoh ERD dari

a Gambar V.7

sistem yang saling t

dan hubungan antar entitas-€
dapat dilihat pad

sistem rancangan




5.3.2 Normalisasi

basis data relasional yang tidak secara lan

tetapi dengan menerapkan sejumlah  atur

Normalisasi merupakan cara p

menghasilkan struktus tabel yang normal.

1.

Bentuk tidak normal (unnormal)

Bentuk tid
pada sistem. D
saja data tid
unnormalized form s

I,
6
pama dept __—— |
(kd kayawad ___———— |
(nama_karyawan __——— |
[tempat lahit |
Ctanggal Jahit
(Alamat___——— |
Telpon____—— |
Passwmd |
id_matSIiaI

“pama_materidl |
Jumlah __——
Ji///
W
M
M
_@///
M
M
W
M

M
M”/
W
M
e = ]
=
=

‘Alamat
Telfon

(Sumber’ Hast

ebagai berikut:
Tabel V.1 Tabel Unnormal

ak normal merupakan tahap mencatat s
alam bentuk ini kumpulan data yang akan disimpan dapat

ak lengkap atau terduplikasi.
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endekatan lain dalam membangun desain
gsung berkaitan dengan model data

an dan kriteria standar untuk

emua atribut yang ada

Bentuk tidak normal atau

e ———————

—
MELTEE
Me: a {

R
K PERPUSTAKA

AN ST
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Bentuk Normal Pertama (INF)
Bentuk normal pertama merupakan tahap membuat tiap kolom pada tabel

berniiai tunggai untuk tiap baris. Normaiisasi periama berarii nama koiom

yang berulang cukup diwakili ol
ada indeks dalam memberi nama kolom. Bentuk normal pertama pada

sistem rancangan sebagai berikut:

eh sebuah nama kolom atau tidak perlu

I I —
e " Material Supplier ‘Transaksi -
id 1d material id id_transaksi
nama_dept nama_material nama date
|- - j umlah alamat
- telpon
sales

entuk Normal Ke 1 (INF)
Analisis Data, 2015)

Gambar V.8B
(Sumber: Hasil

V.8 di atas, terjadi perubahan bentuk dari bentuk
i bentuk normal pertama, yaitu tidak ada atribut yang
j ganda dalam satu table.

. kedua yaitu membuat suatu tabel berada dalam bentuk normal
atribut bukan kunci tergantung sepenuhnya

tabel disebut tergantung sepenuhnya terhadap
1ai pada suatu tabel selalu bemilai sama untuk suatu

ama. Bentuk normalisasi kedua pada sistem

key yang s
. ini adalah sebagai berikut:




|
|
|
|
!

Ket:

a Pemberian prima

* PrimaryKey
**Jnique
=++Foreign Key
Departemen- Material K " . —
— i - Order plen.
id* id_material® kode_produksi® PV EE—
nama_dept** nama_material nama_ produksi®® id*
= nama_bahan baku*** — ! kode_produksi***
jmnla'x_x - pama_produksi***
kode_produksi*** qty_produksi
material
] nama_bahan_baku***
Wm ".3' qty_.bahan
kd_karyawan” - Transaksi g et
pama_karyawan [ MAOADERS 1
tempat_lahir e id_transaksi® kd karyawan***
tanggal lahl!‘ id’ ko(k _prodnksi3¢ nama_km,awan
alm - mma‘# m"g status
telpon alamat kd_karyawan*** ket
dept“‘ telpon nama karyawan
passv;ord sales date
Gambar V.9 Bentuk Normal Ke 2 (2NF)
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
Berdasarkan pada Gambar V.9 terjadi perubahan bentuk normal pertama
menjadi pentuk kedua. Perubahan itu diantaranya:

ry key pada tabel Departemen (id). Bahan_baku (id),
Supplier (id), Karyawan (kd_karyawan), Order plan (id), transaksi
i), Material (id_material), Produksi (kode_produksi).

pada tabel Departemen berhubungan dengan nama_dept
aka pada tabel karyawan ditambahkan foreign

(id_transaks

Nama_dept
pada tabel karyawas I

key nama__dept. .
N ama_.bahan._bak“ pada tabel bahan_baku berhubungan dengan

namaﬂbahan__baku pad
maka pada tabel order_plan ditambahkan foreign key

tabel order - plan,
paku dan pada tabel material ditambahkan foreign key

a tabel material dan nama_bahan_baku pada

. pada tabel Karyawan berhubungan dengan

Kd_kary
d_karyawan Pad® tabel
order - plan, m pada tab
d_karyawan 4%
kd_karyawal

transaksi, kd_karyawan pada tabel
el order plan ditambahkan foreign key

tabel transaksi  ditambahkan foreign key



=
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nama pada tabel Supplier berhubungan dengan nama pada tabel

transaksi, maka pada tabel transaksi ditambahkan foreign key nama.
i ode_produksi pada iabei  produksi  Derhubungan dengan
duksi pada tabel material, kode produksi pada tabel

kode_pro
ansaksi dan kode _produk51 pada tabel order_plan, maka pada tabel

matenal, tabel transaksi dan order_plan ditambahkan jforeign key

kode_produksi.
Nama _produksi
nama_produksi pada
ditambahkan foreign key

pada tabel  produksi berhubungan  dengan
tabel order_plan, maka pada tabel order_plan

nama_produksi.

ERD Fisik

normallsasi maka dibuat ERD fisik untuk
ah di buat dan hubungan antar tabel di dalam

basis data yans tel
but. Berikut contoh

gambar ERD fisik dari sistem rancangan:

par V.10 ERD Fisik Sistem Rancangan
. Hasil Analisis Data, 201 5)



5.3.4 Kamus Data

Kamus

pengguna sistem terhadap 1s1

analis sistem dapat mendefinisi

Berkut kamus

data dibuat dengan

data dari sistem rancangan:

Kunci tamu

101

maksud agar persepsi antara pembuat sistem dan
dan data sistem tidak berbeda. Dengan kamus data

kan data yang mengalir di sistem dengan lengkap

1. Spesifikasi Tabel Bahan Baku pada Tabel V.2

Nama tabel - Tabel Bahan Baku

Akronim - pahan_baku

Fungsi - Menyimpan data bahan baku

Tipe - File master

Kunci primer - id

Kunci tamu 4

Tabel V.2 Tabel Bahan Baku
No | Nama Elemen Akronim Tipe | Width Keterangan
e =
1 | Identitas Bahan | 1d Int 4 | Primary Key
Bak | ——paran | Varchar |
5 | Nama Bahan pama_bahan Varchar 30 | unique

Balw O archar |

—3 | Type Bahan Type Varchar | 25
| Bake o ]

4 | Jenis Bahat Jenis Varchar | 25
| Baku___——

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

2 Spesifikasi Tabel Departemen pada Tabel V.3

Nama 1abel - Tabel Departemen

Akronim dept

Fungsi - Menyimpan data Departemen

Tipe - File master

Kunci prime’ id



Tabel V.3 Tabel Departemen
No | Nama Elemen Akronim Tipe | Width | Keterangan
1 | Idcatitas Id Int a Drim
Departemen Primary Key
2 | Nama nama_dept Varchar 25 ;
Departemen unique
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
Spesifikasi Tabel Supplier pada Tabel V.4
Nama tabel . Tabel Supplier
Akronim - supplier
Fungsi . Menyimpan data Supplier
Tipe - File master
Kunci primer -id
Kunci tamu i-
Tabel V.4 Tabel Supplier
No | Nama Elemen Akronim Tipe | Width Keterangan
A o
1 Identitas Id Int 3 Primary Key
Supplier Tt
5[ Nama Supplie’ Nama Varchar | 25 | unique
T
—3 | Alamat Alamat Varchar | 30
—4 | Telepon Telpon Varchar 13
T Varcha
5 | Sales Sales Varchar 25
(sww%m}/”, 19
sp&siﬁkasi Tabel Order Plan pada Tabel V.5
Nama tabel - Tabel Order Plan
Akronim - order. - plan
Fungsi . Untuk menyimpan data minta Order plan
Tipe - File transaksi
Kunci primer -id '
Kunci tamy - kode_produks’
Nama __produkSi

102

N ama._bahan_baku
Kd_karyawan



|

I
Nama Elemen

identitas Order

Plan

_—————_——_—
Kode Produksi

EEDEEEEEE

12 | Status
13 | Keterangalt

_—-—-"’-—-—-’-
Nama Produksi

_—————_——-——-—-—
Qty Produksi

/‘-
Nama Bahan

| Baku ___—
Qty Bahan

Baku

Loading Time

Date

]
Kode
awan

Nama
karyawan

| —

kode_produk
_——-—"——_——
nama_produ

| ]
qty __produkSi
__,_—f——___——_—

e
Nama Material
——a bahan |
an

_g—./
qtv__bahan

| —
loading_tim

Tabel V.5 Tabel Order Plan

Akronim

Tipe

Width

Keterangan

v

1a

int

4

Prima,-y Key

S1

ksi

Material

e

baku

e

Date

/_.-
kd_karyawan

_/
pama_karya

wan

|

Varchar

Date

SN

__—-‘-—/’—.
Status
T

Varchar

10

Foreign Key

Varchar

12

Foreign Key

Int

4

Varchar

25

Varchar

30

Foreign Key

Varchar

14

Foreign Key

Int

20

Varchar

Text

Ket
—

et i
‘Analisis Data, 2015)

(Sumber: Hasil
ansaksi pada Tabel V.6

SpesiﬁkaSi Tabel Tr
Nama tabel - Tabel Transaks!
Akronim . transaksi
Fungst - Untuk menyi
Tipe - File Transaksi
Kunci primer ;id

- pama
kode,karyawan

mpan data transaksi

Kunci tamu




Tabel V.6 Tabel Transaksi

(o | Nams Blomen | Adronim | Tipe | Witk ) Hewerangan
1 | Identitas id_transaksi Varchar 25 | Primary Key
Transaksi
[
2 | Kode Produksi | kode . produksi Varchar 10 | unique
3| Nama Supplier Nama Varchar 25 | Foreign Key
4 Kode kd_karyawan Varchar 14 | Foreign Key
awan
5 Nama nama_karyawa Varchar 20
awan n
6 | Date date date -
— . ——_——-—-’f
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
Spmiﬁkasi Tabel Karyawan pada Table V.7
Nama tabel - Tabel Karyawan
Akronim - karyawan
Fungsi . Menyimpan data Karyawan
Tipe : File transaksi
Kunci primer - kd_karyawan
Kunci tamu - nama_dept
Tabel V.7 Tabel Karyawan
/ —,/v—-———-‘ . .
No | Nama Elemen Akronim Tipe | Width | Keterangan
| s
—1 | Kode kd_karyawan Varchar | 14 | Primary Key
| —
2 | Nam:wan nama_karya Varchar | 20
awan | wan_____————
—3 | Tempal Lahir tempat_lahir Varchar | 10
/—”"--'—
—2 | Tanggal tanggal__lahlr Varchar 18
i /"——_—
5 l;la;l;at Alamat vVarchar | 50
—¢ | Telepon Telpon Varchar 13
: Varchar 25 :
—7 | 1dentitas nama_dept Foreign Key
e artemen
8 | gassword password Varchar 5
Si AnalisisData, 2015)




Spesifikasi Tabel Material pada Tabel V.8

Nama tabel - Tabel Material
Akronim - matenai
Fungsi . Untuk menyimpan data material
Tipe - File Transaksi
Kunci primer - jd_material
Kunci tamu - pama_bahan_baku
Kode_produksi
Tabel V.8 Tabel Material
No | Nama Elemen Akronim Tipe Width | Keterangan
1 | Identitas [id_material | Int T Frimay Koy
Material
| Nama Material | ™5 “maten | Varchar | 25
TWW Varchar 30 | Foreign Key
Baku baku
4 | jumlah Jumlah Int 3
e s kol ot | Vacr | 10 | Foreen K&
@ﬁbmmmflzom
Spesifikasi Tabel produksi pada Tabel V.9
Nama tabel - Tabel Produksi
Akronim . produksi
Fungsi - Untuk menyimpan data produksi
Tipe . File Transaksi
Kunci primer . jd_produksi
Kunci tamu :
Tabel V.9 Tabel Produksi
No | Akronim Tipe | Width | Keterangan
"i"‘ Kode _produ | Varchar 10 | Primary Key
-"2"' l;::na _produ Varchar 12 Unique
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an dan Pembuatan Program
ini merupakan tindak lanjut dari
yang akan diusulkan.

5.4  Perancang

angan dan pembuatan program
stem berupa desain dari sistem baru

Peranc
usulan rancangan si
Dalam perancangan terdin

program, dan rancangan flowchart program.

an Struktur Mena dengan HIPO

antarmuka dari sebuah aplikasi pasti akan
b-menu. Hal ini bertujuan untuk memenuhi
ai tujuan tertentu. Berikut adalah

5.4.1 Rancang
Dalam merancang suatu

ditemukan beberapa menu dan su
kebutuhan dari suatu sistem guna mencap

struktur menu hirarki program yang digambarkan d
Process-Output (HIPO):

alam Hierarchy plus Input-

0%k | | 40Lga

2t || e :
i D Syphierf | Supplier

[ e =

] hy phis Input—Process-Output (HIPO)
11 Hte"a:’ ?Ia)s’,{kancangan Data, 2015)



5.4.2

Bridgestone Tire Indonesia

1.

Rancangan Tam

Rancangan tam

Form Login

pilan program aplikasi sist

an Kode Karya

107

pilan Program
em informasi produksi pada PT

adalah sebagai berikut:

X

&vga  Administrator

== pApsu<an Kode karyawan dan Passaord Anda

Gambar V.12 Form Login
(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)

par V.12 ini ad
i untuk melakukan akses ke dalam program dengan

alah tampilan pertama dalam program

wan dan Password.

par V.13 Tampilan Form Menu Utama
(sumbcr: Hasil Rancangan Data, 2015)
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Form menu utama sebagaimana pada Gambar V.13 ini adalah tampil
1an

setelah berhasil melakukan login. Dalam form menu utama ini terda
pat

yaiu f10me, Karyawan, Deparicnicn, Supplier, Bahan

deiapan menu,
Transaksi, Produksi dan Logout.

Baku, Material, Order Plan,
Order Plan

a. Session Production Control

EEL Prodﬁksi

Sistem Informasi Perencan

ona

Oofriin ) FeatiEn

Sae Rk | ASESE

Fiex |

Schn:xldnmnsDadesubermlm

M, Cae Subsn sz
Temga L B0000
Pl e 7 ok 1982
o Bor i, BSX
Totpen, $2112364TH
et Pracucyon Coadl

V.14 Form Session Production Control

il Rancangan Data, 2015)

Gambar
(Sumber: Has

lﬁforrna;si'Perenc'ah'aan produksi .
; i Japsd . :

Orden Pl | Prodil= |

‘sistem
frome | Bualum B> | Matmi

rambah Baru 07087 plan
r______—-,_,._d_.ﬂr —_—
Kode .Flunnn-ﬂ Dreculcl —
P aproas s
proousfl’ pan R g 1 _ =
e Bead Wz S o d amer 10 ROL
5 Sl s grearg T a8 T
vy BeadViz= - ORI
e 5;;;\.‘7: o 8= Waebion H 3T amn S [t ]
o L r—)”_.‘ — P
—B“r—’" s Kawd aman 3 NOL
\?ﬂbﬂz e
------- e i KaDOOHET man 5 U
Gy B4 o e
's';"/( o srmaa Regames R s S
g L T "
S Ca}:ﬁﬂ(é;k(ama e At OKSE7 s
e S facamad Ribber e 106
Sh.e.!ﬁhlﬂ’ Sy 5%
Lo Compaurd -
’ rn BB Warbon H 3T s 10 R
\am v C”'W“"ﬂwm, _ i o
_,_,-’———‘"”' g ams Poiyest w3 WAL
G
L W‘?"d i - ——
e — e P S
| rma L Cavar ST ) e
| ,ﬂ.fc-'—-- = ~ grunas S8R b KD
? rperat COY sreet e
I it = 7(_,_’,__‘__-_——
i
Gambar v.15 Form Order Plan

(SUmber: Hasil Rancangan Data, 2015)
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ym Session Production Control pada menu Order Plan
4 Gambar V.14 ini berfungsi untuk menambah data

menambah data bahan baku produksi dan

Fungsi fo
sebagaimana pad
perencanan produkst,
material. Dilihat pada g

askan Fungsi form masukk
rm ini mengisi data jenis pr
klik tombol Tambah untuk menyimpan data

ambar V.15, dalam gambar tersebut
an data order plan pada menu order

menjel
oduk, produksi, bahan dan

plan. Pada fo
jumlah. Setelah itu meng

order plan.

Session Production Control Head

aﬁ Produksi

Form Production Control Head

par V.16
(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)
Fungsi form Production Control Head pada menu Order Plan
sebagaimana pada Gambar V.16 ini, perfungsi untuk melakukan
pemeriksaan kemball data yang sudah di proses untuk memberikan
. elanjutnya- Dilihat gambar V.17.
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Sistem Informasi Perencénaan Produksi

e | Compn IR
ke ISy

V.17 Form Validasi Production Control Head

(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)

Purchasing
gan Data, 2015)

» Plan sebagaimana pada

bar V.18 Form
(Sumber: Hasil Rancal
ada menu Orde

Fungsi Ppurchasing p
. perfungsi untuk melakukan pemeriksaan kembali

g sudah di proses untuk membuat document p.o.



Sistem Informasi Perencanaari Produksi

Foaw | (hérPo Tormwin  BEM

oo o cp =

al
e

PLpLE

i P

| -
Gambar V.19 Form Dokumen P.O.
ber: Hasil Rancangan Data, 2015)

(Sum
print laporan maka akan ada jendela
untuk print out menggunakan

a apabila melakukan
cul sepertl pada gambar
ar V.19 di atas.

selanjutny
yang akan mun
doPDF seperti Gamb

4. Transaksi

Sistem Infhrmasi Perencanaan Produksi

Gambar V.20 Lihat Data Transaksi
Hasil Rancangan Data, 2015)

(Sumber:
u Transaksi sebagaimana pada Gambar

transaksi yang sudah di buat.

untuk melibat data

.20 ini perfungsi
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Bahan Baku

a.

Bahan Baku

'sistem Informasi Perencanaan Produksi

Jloer | BanmBS3 Cwas Fom | s

Tambeh Barc Bahan Baku

(o (mmarem | (220]

f

Gambar V.21 Fornt Bahan Baku
(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)

an baku pada menu bahan baku sebagaimana pada

Fungsi form bah
Gambar V.21 perfungsi untuk menambah, menghapus, mencari dan
mengubah daf2 pahan baku dengan menggunakan akses session

. on control.

ystem Informas! sgrercatail apcduks.

v.22 Lihat Bahan Baku

bar
asil Rancangan Data, 2015)

(Sumber:H
pahan baku pada menu bahan baku sebagaimana pada

fungsi untuk melihat data bahan baku produksi.

FungSI Jihat
Gambar V-22- B
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Karyawan

Gambar V.23 Form
umber: Hasil Rancangan Data, 2015)

m karyawan pada menu karyawan sebagaimana pad
a

Fungsi Jor
Ganbar V.23, Berfungsi untuk menambah, menghapus mencari d
s an

ah data karyawan.

(S

mengub

Sistem Informasi Perencanaan Produksi

par V.24 Lihat Data Karyawan
r: Hasil Rancangan Data, 2015)

ata karyawan pada menu karyawan sebagaimana pad
ada

. untuk melihat data karyawan.

(Sumbe

gi lihat d

Fung
24, berfungs

Gambar V-



i
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Departemen

Tambah Bary Depertement

parmalegt

Gambar V.25 Form Departemen
(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)

ambar V.25 di atas Berfungsi untuk menambah

pada form &
data departemen. Gambar V.26 di bawah ini

menghapus, mengubah
untuk melihat data departemen.

ksl -

m Informasi Perencanaan Produ

Sistel

s Caer | fbm Bl b O
Deperend Sgbm  HEEne Ordey Pz aret

Hen | B398

V.26 Lihat Data Departemen

Gambar
Hasil Rancangan Data, 2015)

(Sumber:
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8. Supplier

Sistem Informasi Perencanaan Produksi

Tambah Ba Sopiver

i Persann

Gambar V.27 Form Supplier

(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)

Fungsi form Supplier pada menu supplier sebagaimana pada Gambar
v.27. Berfungsi untuk  menambah, menghapus, mencari dan

mengubah data supplier.

ncanaan Produksi

Sistem Informasi Pere

28 Lihat Data Supplier

Gambar V.
| Rancangan Data, 2015)

(Sumber: Hasi

Fungsi Jihat data supplier pada menu supplier sebagaimana pada
gsi untuk melihat data supplier.

Gambar V.28 perfun
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543 Flowchart Program
menggambarkan logika ataupun alur dari suatu
percabangan, keadaan dan kemungkinan-

Flowchart program

program  dengan segala
ain itu flowchart program menggambarkan proses dari suatu

kemungkinannya. Sel
hingga akhir dengan menggunakan konsep logika peta arus.

program dari awal

Gambar V.29 Flowchart Login
(Sumber: Hasil Rancangan Data, 2015)
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1t Order Plan
an Data, 2015)

|
Gambar V.30 Flowcha
Hasil Rancang

(sumber:

.,,_:,“d,.s_w-—_...-,.f_-..fmj..:w.w.,‘.ﬂ-:,-,r e
MILIK PEBPUSQHKPMX:.J &Ml
badah, Mengambil Dosa

Membaca :
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bar V.31 Flow

(Sumber: Hasil Ranca

Update data

chart Transaksi

gan Data, 2015)

Proses Update Data




./

S
Peases input data

e ) e [
s /__li/——’
~\ wu m
I

Tidak g
N Disphay data Update data
vl
> -
Tidak

Hapus Data

Ya

proses hapus 0213
select




Tidak

Update data

Prosesupdatedata | |

select

Tidzk

’@

Yo

Gam V.33 Fi lowchart Material
pog Rancangan Data, 2015)

(Sumber: Hasil
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Proses input data

baru

Tidak

Tidak
I v DB::L. datd Updatedata
Hapus D313
Ya
Proses hapus 0312

select
bar V.34 Flowchart Produksi
Gaml Data, 2015)

(Sumber: Hasil Rancangalt

Proses update data
select
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— data
7 Karyawan  /
/
‘lambah\ Y; Prosesinput data
baru
Tidak Tidak
Ol
select pdate data Proses update data
select —
Tidak
Y
Hapus Data
Ya
proses hapus data
select
Gambar V.35 Flowchart Karyawan
. Hasil Rancangan Data, 2015)




/

i

Tampilan

data
departement

Y / Input data
baru
Tid'ak
Hapus Data
Ya

proses hapus data

select

Gambar V.36 Flowchart Depariemen
Hasil Rancangan Data, 2015)

(Sumber:

Proses input data
baru




v W
? baru bars

Proses update data

select

Tidak Tidak
oy T
AN
idak

T

Hapus Dat2
Ya
select
Gambar V.37 Flowchart Supplier
Hasil Rancangan Data, 2015)

(Sumber:
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55  Testing dan Implementasi Sistem

Setelah tahapan analisis dan desain selesai,

lementasi. Pada tahap testing dilakukan
an beberapa data untuk menunjang

selanjutnya adalah tahap

testing dan imp pengujian sistem dengan
an beberapa contoh kode program d
stem ini. Sedangkan untuk implementasi akan

keberlangsungan dan pengujian si
dikemukakan beberapa spesifikasi yang dibutuhkan oleh sistem usulan, baik dari
perangkat lunak (soﬁware) maupun perangkat keras (hardware). Berikut
perangkat lunak (software) yang digunakan:
1. Microsoft Windows 7 home basic

Sistem operasi yang digunakan pada komputer.

2. Macromedia Dreamweave? 2004
Aplikasi program dari Microsoft

3. Mozila Firefox
Aplikasi yang digunakan untuk menggunakan progranm.

4, XAMPP
i er yang digunakan untuk mengolah basis data.
dware) yang digunakan adalah sebagai berikut:

perangkat keras (har
tium (R) CPU P6200 @ 2,13 Ghz

CcrU Intel(R) Pent

memasukk

untuk menunjang kegiatan pengkodean.

P NSNYL W=
jaw
]
(=%
.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

dilakukan mengenai sistem informasi

Berdasarkan penelitian yang
uksi pada PT Bridgestone Tire Indonesia dapat

perencanaan bahan baku prod

disimpulkan beberapa hal yaitu:
encanaan bahan baku produksi yang baru

1. Aplikasi sistem informasi per
an data untuk merencanakan

memberikan kemudahan dalam penyaji
uksi seperti memberikan' persetujuan, data bahan baku dan data
ebih singkat.

proses pembuatan laporan tidak lagi terjadi

prod
uk dengan waktu yang 1

prod
kasi ini

2. Dengan adanya apli

kesalahan dan waktunya lebih singkat.

3. Basis data yang dibuat dalam aplikasi ini akan memudahkan user dalam
proses pengolahan data menjadi lebih cepat, mudah dan akurat.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem _informasi

produksi ini selanjuinya adalah sebagai berikut: |

1. Memperbaiki peberapa proses dalam kegiatan produksi  yang
menggunakan card manual agar masuk ke dalam sistem informasi yang
berjalan.

2 Melakukan pelatihan terlebih dahulu kepada pengguna aplikasi sistem
persediaal b paku untuk mencegah kesalahan pengguna.

3 Melakukan erawatan terhadap sistem informasi perencanaan produksi
tersebut agar jangka wakiu penggunaan menjadi lebih lama.
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